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ABSTRAK

Laily Nahdiyah, Manajemen Publik dalam Prespektif New Public Management
(NPM) di Badan Pendidikan dan Latihan (BANDIKLAT) Daerah Istimewa
Yogyakarta (DIY), Skripsi, jurusan Manajemen Dakwah, Fakultas Dakwah dan
Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, September 2013.

Melihat perkembangan Manajemen Publik yang semakin di perlukan oleh
setiap organisasi baik di sektor publik maupun sektor swasta untuk dapat
meningkatkan kinerja yang ada didalam organisasi baik sumber daya manusia
maupun sumber daya yang lainnya. Manajemen Publik yang digunakan ditempat ini
adalah menggunakan konsep NPM (New Public Management). Manajemen publik
dalam perspektif NPM merupakan konsep yang memasukan unsur-unsur dari sektor
swasta kedalam sektor publik dari segi manajemen publik. Dengan adanya
manajemen publik ini di BANDIKLAT Provinsi DIY organisasi dapat mencapai
tujuannya. Sehingga yang menjadi pokok masalah dalam penelitian ini adalah
bagaimana manajemen publik dalam perspektif NPM (New Public Management) di
BANDIKLAT Provinsi DIY. Penelitian ini penting karena akan mendiskripsikan dan
menganalisa manajemen publik di BANDIKLAT Provinsi DIY.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang bersifat deskriptif-
kualitatif. Dalam teknisnya, pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan
metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Setelah data terkumpul, dilakukan
klasifikasi, editing dan penyajian data sesuai karakter dan jenis masing-masing data.
Sebelum data yang terkumpul dianalisis, terlebih dahulu dilakukan pengecekan
keabsahannya melalui metode peningkatan ketekunan.

Hasil penelitian menunjukan bahwa manajemen publik dalam perspektif New
Public Management (NPM) di Badan Pendidikan dan Latihan (BANDIKLAT)
Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) masih perlu ditingkatkan guna
memaksimalkan Kkinerja sumber daya manusia dan sumber daya buatan (keuangan,
alat-alat kantor, mesin dan lain-lain) yang ada di dalam organisasi. Penyusun
menemukan beberapa faktor pendukung dalam manajemen publik dalam perspektif
NPM (New Public Management) di BANDIKLAT Provinsi DIY, sumber daya
manusia yang sangat memadai dalam hal kinerjanya, keberadaan BANDIKLAT di
DIY karena merupakan kota pelajar dan kota wisata. Adapaun yang menjadi faktor
penghambat yaitu kurangya sarana dan prasarana dalam menunjang proses
pelaksanaan kediklatan.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. PENEGASAN JUDUL

Judul skripsi ini adalah “Manajemen Publik dalam Perspektif New
Public Manajemen (NPM) di Badan Pendidikan dan Latihan
(BANDIKLAT) Daerah Istimewa Yogyakarta (D1Y)”. Untuk menghindari
kesalahan pengertian, maka perlu diberikan penegasan terhadap judul ini

yaitu:
1. Manajemen Publik dalam Perspektif New Public Manajemen (NPM)

Menurut Keban, Manajemen publik adalah suatu studi
interdisipliner dari aspek-aspek umum organisasi, dan merupakan
gabungan antara fungsi manajemen seperti planning, organizing, dan
controlling di satu sisi, dengan sumber daya manusia, keuangan, fisik,
informasi, dan politik di sisi lain.®  Menurut Mahmudi, New Public
Management (NPM) merupakan teori manajemen publik yang
beranggapan bahwa praktik manajemen sektor swasta adalah lebih baik

dibandingkan dengan praktik manajemen sektor publik.?

Adapun Manajemen Publik dalam Perspektif New Public

Manajemen (NPM) yang dimaksud dalam penelitian ini adalah suatu

'Dony Teguh, “Upaya Meningkatkan  Efektifitas ~ Manajemen  Publik”,
http://blog.ub.ac.id/donyteguh/files/2012/06/UPAYA-MENINGKATKAN-EFEKTIVITAS, Diakses
Tanggal 22 April 213, Pukul 18:30.

2 Mahmudi, Manajemen Kinerja Sektor Publik, (Yogyakarta: UPP STIM YKPN, 2007)
him. 39-46.


http://blog.ub.ac.id/donyteguh/files/2012/06/UPAYA-MENINGKATKAN-EFEKTIVITAS

ilmu manajemen publik yang mengadopsi manajemen sektor swasta
disebabkan bahwa menejemen sektor swasta lebih baik dari pada sektor

publik.

2. Badan Pendidikan Dan Latihan (BANDIKLAT) Provinsi Daerah

Istimewa Yogyakarta (DIY).

Badan Pendidikan dan Latihan Provinsi DIY adalah suatu lembaga
milik pemerintah daerah yang menyelenggaraan pendidikan dan latihan
bagi Pegawai Negeri Sipil diseluruh Indonesia yang terletak di Gunung

Sempu Kasihan Bantul Yogyakarta.

Jadi penelitian dengan judul “Manajemen Publik dalam Perspektif
New Public Manajemen (NPM) di Badan Pendidikan dan Latihan
(BANDIKLAT) Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) adalah penelitian
tentang manajemen publik yang mengadopsi manajemen sektor swasta di
suatu lembaga milik pemerintah daerah yang menyelenggaraan
pendidikan dan latihan bagi Pegawai Negeri Sipil diseluruh Indonesia

yang terletak di Gunung Sempu Kasihan Bantul Yogyakarta.
B. LATAR BELAKANG MASALAH

Sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan, manajemen Kkinerja
dalam suatu organisasi atau perusahaan dianggap penting untuk
memaksimalkan kemampuannya dalam mencapai Kinerja organisasi atau
perusahaan yang lebih baik. Untuk mencapai kinerja organisasi diperlukan

adanya aktivitas yang dijalankan oleh sumber daya manusia (SDM) yang



berkualitas serta produktif. Dalam sebuah organisasi agar memiliki sumber
daya manusia (SDM) yang berkualitas dalam hal Kkinerja, dibutuhkan
penetapan manajemen kinerja yang berkesinambungan. Hal ini dikarenakan
proses manajemen Kinerja saling berurutan. Penerapan manajemen Kinerja
menurut Wibowo merupakan kebutuhan mutlak bagi organisasi untuk
mencapai tujuan dengan mengatur kerja sama secara harmonis dan
terintegrasi antara pimpinan dan bawahannya.® Manajemen ini akan dapat
diwujudkan dengan baik jika ada hubungan dan keinginan yang sinergi antara
atasan dan bawahan dalam usaha bersama-sama mewujudkan visi dan misi
perusahaan. Oleh karena itu, maka hal ini komunikasi yang baik secara verbal

maupun non verbal sangat diperlukan.

Menurut Amstrong dan Baron, manajemen kinerja adalah pendekatan
strategis dan terpadu untuk menyampaikan sukses berkelanjutan pada
organisasi dengan memperbaiki kinerja karyawan yang bekerja didalamnya
dan dengan mengembangkan kapabilitas tim dan kontributor individu.*
Sedangkan menurut Mahmudi, New Public Management (NPM), merupakan
teori manajemen publik yang beranggapan bahwa praktik manajemen sektor
swasta adalah lebih baik dibandingkan dengan praktik manajemen sektor

publik.’

Kelebihan dari manajemen sektor swasta yaitu pilihan individu dalam

pasar, permintaan dan harga, tertutup, keadilan pasar, mencari kepuasan

*Wibowo, Manajemen Kinerja Edisi Tiga, him. 2.
“ 1bid., him. 8.
® Mahmudi, Manajemen Kinerja Sektor Publik, him. 32.



pelanggan, pelanggan adalah raja, dan yang terahir persaingan sebagai
instrument pasar. Sedangkan model manajemen sektor publik yaitu pilihan
kolektif dalam pemerintahan, kebutuhan sumber daya, keterbukaan untuk
publik, keadilan kebutuhan, mencari keadilan, masyarakat adalah penguasa
tertinggi, tindakan kolektif sebagai instrument pemerintahan.® New Public
Management (NPM) mempunyai tujuan untuk menciptakan pelayanan prima.
Terlihat pada Konsep New Public Management (NPM) yang memiliki
keterkaitan dengan permasalahan manajemen Kkinerja sektor publik karena
pengukuran kinerja menjadi salah satu prinsip New Public Management
(NPM) yang utama.” Hasil dari pengukuran kinerja dapat digunakan untuk
mengetahui produktivitas karyawan atau staf. Seorang karyawan yang
produktif akan dapat memberikan kualitas kerja yang baik sehingga untuk
mencapai tujuan organisasi akan lebih mudah. PNS (Pegawai Negeri Sipil)
merupakan karyawan atau staf yang bekerja dilingkungan pemerintah untuk

melayani masyarakat maka diperlukan produktivitas yang tinggi.

Data yang diberikan oleh kantor Menteri Pendayagunaan Aparatur
Negara (Menpan) menyatakan bahwa para pegawai negeri sipil di Indonesia
yang produktif hanya sekitar 60%.% Sementara itu Sekretaris Daerah DIY
dalam acara pengarahan dan pembinaan PNS, mengungkapkan

keprihatinannya terhadap PNS Pemda DIY untuk formasi CPNS angkatan

® 1bid, him. 36.

"Mahmudi, “New Public Management (NPM): Pendekatan Baru Manajemen Sektor
Publik”, http://journal.uii.ac.id/index.php/Sinergi/article/viewFile/919/849, Diakses Pada Tanggal
9 Maret 2013 Pukul 14.04.

® Mifta Toha, Manajemen Kepegawaian Sipil Indonesia,(Jakarta: Kencana, 2007), him. v.


http://journal.uii.ac.id/index.php/Sinergi/article/viewFile/919/849

2006 sampai dengan tahun 2011 diantaranya menyangkut disiplin pegawai
dan etika. Disiplin PNS juga disinggung oleh Inspektur DIY, Drs. Haryono,
MM. Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 53 Tahun 2010 tentang Disiplin PNS
harus dibaca dan dipahami oleh PNS. Kedisiplinan itu berkaitan dengan
ketentuan hari kerja dan ketentuan jam kerja. PNS harus memiliki kualitas

dan standar yang tinggi yaitu meliputi kompetensi, kejujuran, tidak tercela.’

Dengan adanya permasalahan tersebut maka di buat adanya pendidikan
dan pelatihan bagi PNS yang tertuang dalam Peraturan tentang pendidikan
dan latihan pegawai negeri sipil (PNS) yang diatur dalam PP No. 101 Tahun
2000. PP ini menekankan bahwa untuk mencapai daya guna dan hasil guna
yang sebesar-besarya diadakan pengaturan dan penyelenggaraan pendidikan
dan pelatihan jabatan pegawai negeri sipil (PNS).° Tujuan diadakannya
peraturan pemerintah ini adalah agar adanya keserasian pembinaan pegawai

negeri sipil (PNS).

Oleh karena itu penyusun tertarik dengan manajemen publik dalam
prespektif New Public Management (NPM) di Badan Pendidikan dan Latihan
(BANDIKLAT) DIY karena lembaga ini merupakan lembaga yang
menyediakan pendidikan dan pelatihan bagi para pegawai negeri sipil baik di
tingkat lokal maupun nasional. Sehingga kinerja yang dihasilkan sangat

diharapkan mampu untuk memberikan perubahan bagi setiap peserta didik

%Pengarahan dan Pembinaan PNS”, http://bkd.jogjaprov.go.id/detail/sekda-diy-lakukan-
pembinaan-terhadap-640-pns/90, Diakses Pada Tangga 16 Maret 2013 Pukul 14.49.

19 Mifta Toha, Manajemen Kepegawaian Sipil Indonesia, him. 69.


http://bkd.jogjaprov.go.id/detail/sekda-diy-lakukan-pembinaan-terhadap-640-pns/90
http://bkd.jogjaprov.go.id/detail/sekda-diy-lakukan-pembinaan-terhadap-640-pns/90

yang datang ke Bandiklat, karena mempunyai kontribusi untuk perubahan

dalam pelayanan dilembaga pemerintah
C. RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka dapat dibuat rumusan
masalah yaitu “Bagaimana Manajemen Publik dalam Prespektif New Public

Manajemen (NPM) di Badan Pendidikan dan Latihan (BANDIKLAT) DIY”?
D. TUJUAN PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan Manajemen Publik dalam
Perspektif New Public Manajemen (NPM) di Badan Pendidikan dan Latihan

(BANDIKLAT) DIY.

E. KEGUNAAN PENELITIAN

1. Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan

pemikiran bagi perkembangan keilmuan manajemen publik.

2. Praktis
a. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi
Badan Pendidikan dan Latihan Provinsi DIY dalam menetapkan
manajemen publik yang efektif serta mendapatkan kinerja karyawan
dan organisasi yang optimal untuk mencapai tujuan dengan baik.
b. Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi masyarakat dan
penelitian lainnya sebagai rujukan dalam menambah wawasan

tentang manajemen publik.



F. TINJAUAN PUSTAKA

Tinjauan pustaka atau kajian pustaka merupakan pustaka pendukung
yang berkaitan dengan konsep, teori, data atau temuan hasil penelitian
sebelumnya yang berkaitan dengan masalah yang diteliti dan yang mendasari
penelitian yang sedang dijalankan.!* Tinjauan pustaka dapat berupa kajian

empirik dan teoritik.
1. Kajian empirik.

Dari hasil pencarian yang dilakukan oleh penyusun telah
menemukan kajian tentang penelitian manajemen publik yang
sebelumnya diteliti dalam bentuk jurnal. Melalui penelitian terdahulu
yang relevan dengan penelitian ini diharapkan sebagai pembeda dengan

hasil penelitian sebelumnya antara lain:

Jurnal yang di tulis Mahmudi yang berjudul “New Public
Management (NPM) Pendekatan Baru Manajemen Sektor Publik>.*?
Penelitian ini dimaksudkan untuk menjelaskan tentang konsep NPM
yang diterapkan di negara berkembang. Hasilnya adalah penerapan
konsep NPM dibeberapa negara tidak hanya negara berkembang saja

akan tetapi negara maju ikut menerapkan konsep ini, serta penerapannya

! Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif & Kualitatif, (Yogyakarta: Graham
Ilmu, 2006), him. 254.

2 Mahmudi, “New Public Management (NPM): Pendekatan Baru Manajemen Sektor
Publik”, http://journal.uii.ac.id/index.php/Sinergi/article/viewFile/919/849, Diakses Pada Tanggal
9 Maret 2013 Pukul 14.04.
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sangat dipengaruhi oleh faktor-faktor kulturan yang terdapat dinegara

tersebut.

Dan jurnal yang ditulis oleh Jo Ann G. Ewalt yang berjudul
“Theories of Governance and New Public Management: Links to
Understanding Welfare Policy Implementa”.®® Hasilnya menjelaskan
tentang teori untuk mempelajari penerapan kesejahteraan politik yang
dilakukan secara kekeluargaan serta teori yang digunakan sesuai dengan
konsep pemerintah.

Jurnal yang ditulis Gernod Gruening yang berjudul “Origin and
Theoretical Basis of the New Public Management (NPM)”.** Penelitian ini
membahas tentang tentang karakteristik dari NPM serta memberikan
gambaranny tentang pengembangan ilmu administrasi politik yang dapat

dilihat hubungannya dengan NPM.

BJo Ann G. Ewalt, “Theories of Governance and New Public Management: Links to
Understanding  Welfare Policy Implementa, http://journalunpanl.un.org/intradoc/groups
/public/documents/ASPA/UNPANO000563.pdf, Diakses Pada Tanggal 9 Maret 2013 Pukul 13.53.

1 Gernod Gruening, “Origin And Theoretical Basis Of The New Public Management
(Npm)”, http://www.journalinpuma.net/research/salem/gernod.doc, Diakses Pada Tanggal 9 Maret
2013 Pukul 13.55.
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2. Kajian Teoritik

Berdasarkan hasil pencarian yang dilakukan penyusun terhadap
beberapa teori dan penelitian sejenis, terdapat beberapa teori dan

penelitian yang telah dilakukakan sebelumnya yaitu:

Menurut Samodra Wibawa dalam buku Peluang Penerapan New
Public Management (NPM) Untuk Kabupaten di Indonesia,
mengemukakan bahwa New Public Management (NPM) merupakan
konsep manajemen sektor publik yang mulai dikembangkan oleh negara-
negara anglo saxon seperti Inggis, Australia, Amerika Serikat dan
Jerman. Konsep New Public Management (NPM) yang dipahami dan
dijalankan oleh kota di Jerman dan mempersoalkan penerapan konsep ini

di Indonesia.”®

Mahmudi dalam buku Manajemen Kinerja Sektor Publik,
mengemukakan bahwa tuntutan perbaikan kinerja sektor publik dari
masyarakat akan semakin tinggi karena adanya era demokrasi dan
revolusi teknologi informasi. Sistem manajemen Kinerja sektor publik
mempunya beberapa tahapan yaitu: (1) tahap perencanaan Kinerja; (2)
tahap pelaksanaan kinerja; (3) tahap penilaian kinerja; (4) tahap review

kinerja; (5) tahap perbaikan kinerja.*®

15 Samodra Wibawa, Peluang Penerapan New Public Management Untuk Kabupaten Di
Indonesia, (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2005), him. vii.

16 Mahmudi, Manajemen Kinerja Sektor Publik, him. 16.



Jadi berdasarkan kajian empirik dan teoritik tersebut terdapat
perbedaan dengan penelitian ini yaitu tentang manajemen publik dalam
perspektif New Public Management (NPM) sebagai subjek penelitiannya.
Penyusun ingin meneliti Manajemen Publik dalam Perspektif New Public
Management (NPM) di Badan Pendidikan dan Latihan (BANDIKLAT)
Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY).

G. KERANGKA TEORI
1. Tinjauan Umum Tentang Manajemen Publik.
a. Pengertian Manajemen Publik
Menurut Sangkala manajemen publik merupakan penggabungan
antara orientasi normatif dari administrasi publik tradisional dengan
orientasi instrumental dari manajemen umum.!’ Sedangkan menurut

Keban, Manajemen publik adalah suatu studi interdisipliner dari

aspek-aspek umum organisasi, dan merupakan gabungan antara

fungsi manajemen seperti planning, organizing, dan controlling di

satu sisi, dengan sumber daya manusia, keuangan, fisik, informasi,

dan politik di sisi lain.*® Dan menurut Budi Kurniadi, manajemen

publik merupakan manajemen pelayanan masyarakat.*®

'” Sangkala, Dimensi-Dimensi Manajemen Publik, (Yogyakarta: Ombak, 2012), him. XI.

¥Dony  Teguh, “Upaya Meningkatkan Efektifitas Manajemen  Publik”,
http://blog.ub.ac.id/donyteguh/files/2012/06/UPAYA-MENINGKATKAN-EFEKTIVITAS, Diakses
Tanggal 22 April 213, Pukul 18:30.

Budi Kurniadi, “Manajemen Publik”, http://pelita-bangsa.ac.id/asset/_laporan/120620-
66e54e6d9e.ppt, Diakses Tanggal 23 Mei 2013, Pukul 15:27.
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2.

Berdasarkan definisi dari para ahli diatas, maka manajemen
publik adalah suatu proses pengelolaan yang dilakukan dengan cara
menggabungkan antara fungsi-fungsi manajemen seperti planning,
organizing, dan controlling dengan administrasi publik untuk

mengahasilkan pelayanan yang lebih baik bagi masyarakat.

b. Macam-macam Manajemen Publik

Menurut Mahmudi macam-macam konsep manajemen publik
ada empat yaitu®:
1) Konsep New Public Management (NPM)
2) Konsep Manajerialisme.
3) Konsep Reinventing Government.
4) Konsep Organization For Economic Coorperation And

Development (OECD).

Tinjauan Umum Tentang Konsep New Public Management (NPM)

Pengertian New Public Management (NPM)

Menurut Mahmudi, New Public Management (NPM) merupakan
teori manajemen publik yang beranggapan bahwa praktik
manajemen sektor swasta adalah lebih baik dibandingkan dengan

praktik manajemen sektor publik.?

Sedangkan menurut Friedrichsmeier, New Public Management

(NPM) merupakan satu paket ide, filosofi politik, upaya metode,

him. 3.

“Mahmudi, Manajemen Kinerja Sektor Publik, him. 39-46.

2! Irham Fahmi, Manajemen Kinerja: Teori dan Aplikasi, (Bandung: Alfabeta, 2011),
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teknik dan sebagainya yang digunakan untuk mereformasi

administrasi publik.??

Golembiewski mengatakan New Public Management (NPM)
sebagai liberation yaitu upaya pembebasan manajemen publik dari
kungkungan konservativisme administrasi klasik dengan memasukan
prinsip-prinsip sektor privat ke sektor publik.?

Jadi New Public Management (NPM) adalah suatu teknik
manajemen publik untuk mengubah administrasi publik menjadi
lebih baik dengan cara memasukan prinsip-prinsip sektor privat ke
dalam sektor publik.

b. Karakteristik New Public Management (NPM)

Menurut  Christopher Hood karakteristik New Public

Management (NPM) terdapat tujuh komponen utama yaitu®*:

1) Manajemen professional di sektor publik.

2) Adaya standar kinerja dan ukuran Kinerja.

3) Penekanan terhadap pengendalian output dan outcome.

4) Pemecahan unit-unit kerja disektor publik (desentralisasi).

5) Menciptakan persaingan disektor publik.

22 Wuryani, Kepemimpinan dan Pengembangan karir SDM Pada Administrasi Publik
Berbasis Pendekatan New Publik Management (NPM) Untuk Mewujudkan Good Governance,
Buletin BANDIKLAT Provinsi DIY, tahun 2010, edisi 34.

2 Fadel Muhammad, “Reinventing Local Government: Pengalaman Dari Daerah”,
http://books.google.co.id/books?id=520B735R790C&printsec=frontcover &hl=id#v=onepage&q
& f=false, Diakses Pada Tanggal 19 Januari 2013 Pukul 13:41.

24 Mahmudi, Manajemen Kinerja Sektor Publik, him. 39.
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6)

7)

Mengadopsi gaya manajemen sektor bisnis ke sektor publik.

Disiplin dan penghematan penggunaan sumber daya.

Menurut Samodra Wibawa, Kkarakteristik New Public

Management (NPM) terdapat empat komponen yaitu®:

1)
2)
3)

4)

Struktur organisasi dan kepemimpinan yang desentralistis
Manajemen yang berorientasi pada tujuan dan hasil
Kompetisi atau persaingan

Manajemen personalia modern

Sedangkan menurut Sangkala, Kkarakteristik New Public

Management (NPM) mempunyai enam komponen yaitu®:

1)
2)
3)
4)
5)

6)

Perbaikan terus menerus dalam kualitas
Penekanan pada devolusi dan delegasi
Sistem informasi yang tepat

Penekanan pada kontrak dan pasar
Pengukuran kinerja

Penekanan pada peningkatan audit dan inspeksi

Berdasarkan penjelasan dari para ahli diatas, maka menurut

penyusun Kkarakteristik New Public Management (NPM) yang

digunakan dalam penelitian ini adalah:

% Samodra Wibawa, Peluang Penerapan New Public Management Untuk Kabupaten Di

Indonesia, him. 28.

% Sangkala, Dimensi-Dimensi Manajemen Publik, hlm. 187.
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1) Pengukuran Kinerja

Pengukuran  kinerja  dibutuhkan untuk  mengetahui
pelaksanaan kinerja apakah terdapat kesenjangan dari rencana
yang telah ditentukan, atau apakah kinerja dapat dilakukan tepat
waktu sesuia dengan yang telah ditentukan serta sejauh mana
pencapain terhadap hasil yang diharapkan. Pengukuran Kinerja
hanya dapat dilakukan pada kinerja yang dapat di ukur atau
yang dapat dikuantitatifkan. Dengan adanya pengukuran Kinerja,
manajer akan mengetahui kebutuhan dari bawahan seperti
pelatihan, motivasi, penghargaan atau pemberian sanksi dan
lain-lain. Pengukuran kinerja menurut Irham Fahmi mempunyai
enam komponen yaitu pertama, definisi pengukuran Kinerja,
kedua, alas an diperlukan pengukuran Kinerja, ketiga, manfaat
pengukuran Kinerja, keempat, metode pengukuran Kkinerja,
kelima, permasalahan dalam pengukuran kinerja.?’

Menurut Surya Dharma pengukuran Kinerja terdiri dari
penetapan sasaran kinerja dan target Kinerja (standar dan
indikator kinerja).®® Menurut Mahmudi pengukuran kinerja
menggunakan pengukuran ekonomi, efesiensi dan efektifitas,

standar kinerja dan indikator kinerja.?® Menurut Jusmaliani

%7 Irham Fahmi, Manajemen Kinerja: Teori dan Aplikasi, him. 64-7.
?® Surya Dharma, Manajemen Kinerja: Falsafah Teori dan Penerapannya, him, 78.

** Mahmudi, Manajemen Kinerja Sektor Publik, him. 7, 49.
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pengukuran Kinerja ada tiga komponen yaitu fungsi pengukuran
kinerja, subjek pengukuran dan pendekatan dalam pengukuran.*
Dari komponen yang telah dijelaskan oleh para ahli diatas maka
penyusun dapat mengambil kesimpulan bahwa komponen yang

digunakan dalam penelitian ini adalah:

a) Pengukuran Ekonomi, Efesiensi dan Efektivitas

Pengukuran kinerja dalam New Public Management
(NPM) memnggunakan pengukuran ekonomi, efesiensi
dan efektivitas.** Ekonomi terkait dengan pengkonversian
input primer berupa sumber daya keuangan (uang/kas)
menjadi input sekunder berupa tenaga kerja, bahan,
infrastruktur, dan barang modal yang dikonsumsi untuk
kegiatan organisasi.** Organisasi harus memastikan bahwa
dalam perolehan sumber daya input, seperti material,
barang, dan bahan baku tidak terjadi pemborosan. Cara
yang dalam dilakukan adalah dengan melakukan survey
harga pasar untuk mengetahui perbandingan harga sehingga

organisasi bisa menentukan harga terendah suatu input

*® Jusmaliani, Pengelolaan Sumber Daya Insani, (Yogyakarta: Bumi Aksara, 2011),
him. 111-115.

31 Mahmudi, Manajemen Kinerja Sektor Publik, him. 49.
%2 Dewangga Andealovangga, Pengukuran Ekonomi, Efisiensi dan Efektivitas (Value For
Money) dalam Usaha Meningkatkan Kinerja Sektor Publik,

http://dealovangga.blogspot.com/2013/05/pengukuran-ekonomi-efisiensi-dan.html, diakses pada
tanggal 26 september 2013 pukul 09:46.
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dengan kualitas tertentu. Cara lainnya vyaitu dengan
menggunakan sistem pengontrakan, tender, dan sewa beli.
Efisiensi merupakan tepat guna maksudnya adalah
suatu pogram dikatakan efisien apabila mampu
menghasilkan output tertentu dengan input yang serendah-
rendahnya atau sebaliknya. Ukuran efesiensi mengukur
seberapa baik  organisasi mampu  memanfaatkan
sumberdaya yang dimilikinya untuk menghasilkan output.®
Ukuran efesiensi identik dengan ukuran produktivitas dan
bersifat absolut. Dalam pusat pertanggungjawaban teknik,
untuk mengukur efisiensi dilakukan dengan cara
membandingkan biaya sesungguhnya dengan biaya standar.
Pengukuran efisiensi dilakukan dengan cara membandingan
realisasi dengan standar biaya. Efektivitas merupakan tepat
sasaran maksudya yaitu jika suatu pogram dilaksanakan
mencapai hasil sesuai dengan yang diharapkan. Ukuran
efektivitas mengukur kesuksesan organisasi, pogram atau
aktivitas dalam mencapai tujuan yang ditetapkan.®*
Pengukuran efektivitas mengukur hasil akhir suatu
pelayanan dikaitkan dengan output-nya. Efektivitas

merupakan hubungan antara output dengan tujuan. Semakin

**Mahmudi, Manajemen Kinerja Sektor Publik, him. 102.

** Ibid, him. 103.
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besar kontribusi output terhadap pencapaian tujua, maka
semakin efektif organisasi, program, atau kegiatan.
b) Fungsi Pengukuran Kinerja

Ada tiga hal diperlukannya pengukuran Kinerja yaitu:
memberikan informasi untuk menentukan kebijakan
promosi dan besaran gaji, memberikan peluang untuk
manajer dan bawahannya meninjau kembali perilaku terkait
dengan kerja bawahan dan kemudiaan bersama-sama
mengoreksinya, menjadi masukan untuk pengembangan
karier, karena melalui evaluasi penilaian ini terlihat
kekurangan dan kelebihan karyawan.*®

c) Standar Kinerja dan Indikator Kinerja

Standar kinerja dan indikator Kkinerja digunakan
sebagai dasar dalam pengukuran kinerja. Setiap organisasi
mempunyai tujuan yang jelas, sehingga diperlukan adanya
target Kkinerja untuk dapat mencapai tujuan organisasi.
Target tersebut di kaitkan dengan standar dan ukuran
(indikator) kinerja. Penetapan standar kinerja dimaksudkan
untuk memberikan nilai terbaik (best value) dan praktik
terbaik (best practice), sedangkan penetapan ukuran kinerja

adalah untuk menilai kesuksesan atau kegagalan dalam

% Jusmaliani, Pengelolaan Sumber Daya Insani, him. 111.
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mencapai target kinerja dan tujuan organisasi Yyang
ditetapkan.
d) Pendekatan dalam Pengukuran Kinerja

Pendekatan dalam pengukuran Kinerja terdapat empat
cara yaitu®’: pertama, pendekatan komparatif, contohnya:
ranking, forced distribution. Pendekatan ini digunakan
untuk mengetahui perbedaan antara karyawan satu dengan
karyawan yang lain dalam hal kinerja. Kedua, pendekatan
sikap (attitude approach), merupakan pendekatan yang
melakukan pengukuran karyawan berdasarkan sifat-sifat
tertentu yang dimiliki karyawan agar keberhasilan
organisasi tercapai. Sifat-sifat tersebut antara lain inisiatif,
kepemimpinan, kreativitas, dan kerja tim. Ketiga,
pendekatan perilaku (behavioral approach), pendekatan ini
menjelaskan perilaku yang harus dimiliki karyawan agar
efektif dalam pekerjaan. Metode yang digunakan dalam
pendekatan ini yaitu insiden kritis (Critical Incident
Method), pusat assessment (Assessment Centers). Keempat,
pendekatan hasil (Results Approach), pendekatan ini
berasumsi bahwa subjektivitas dapat dihilangkan dari
proses pengukuran sedangkan hasil yang dicapai adalah

indicator untuk mengukur kontribusi individu terhadap

% Mahmudi, Manajemen Kinerja Sektor Publik, him. 41.

%7 Jusmaliani, Pengelolaan Sumber Daya Insani, him. 113-115.
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efektivitas organisasi. Metode yang digunakan dalam
pendekatan ini adalah MBO (Management By Objectives)
atau ProMES (Productivity Measurement and Evaluation
System). Kelima, pendekatan mutu. Dalam pendekatan ini
terdapat dua karakteristik yaitu orientasi pada pelanggan
dan menghindari kesalahan.
e) Metode Pengukuran Kinerja

Menurut  Wirawan metode pengukuran yang
digunakan penilai dibagi menjadi delapan yaitu®®: a).
ternilai menilai diri sendiri, b). penilai supervisor, first line
atau atasan langsung ternilai, c). penilai manajer, atasan
langsung dari atasan ternilai, d). penilai bawahan ternilai,
e). penilai teman sekerja ternilai, f). penilai
klien/nasabah/pelanggan organisasi, g). penilai konsultan,
h). penilai multipel. Sedangkan menurut Irham Fahmi
metode pengukuran yang digunakan ada dua yaitu metode
objektif dan metode pertimbangan, metode objektif
menyangkut dengan sejauh mana seseorang bisa bekerja
dan menunjukan bukti kemampuannya bekerja sesuali
dengan kemampuannya yang dimilikinya sedangkan
metode pertimbangan adalah metode pengukuran

berdasarkan nilai rangking yang tinggi maka artinya

% Wirawan, Evaluasi Kinerja Sumber Daya Manusia: Teori, Aplikasi dan Penelitian,
(Jakarta: Salemba Empat, 2009), him, 11-15
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memiliki Kkualitas Kkinerja yang bagus dan begitu juga
sebaliknya.*®
2) Struktur organisasi dan kepemimpinan yang desentralistis
Karakteristik ini dibagi menjadi tiga yakni manajemen
kontrak, desentralisasi tanggung jawab dan sentralisasi kontrol
dan pengawasan.
a) Manajemen Kontrak
Manajemen kontrak berfungsi sebagai instrument
perencanaan, pengendalian dan kontroling.** Karena di
manajemen kontrak dibuat kesepakatan antara atasan
dengan bawahan tentang prestasi yang harus dicapai dan
menentukan sumber daya yang diperlukan. Kontrak kinerja
merupakan dasar untuk mempertimbangkan rencana yang
harus dibuat untuk memperbaiki Kkinerja serta dapat
digunakan untuk melakukan pengukuran terhadap karyawan
atau staf. Kontrak Kkinerja juga dapat digunakan untuk
mengetahui kebutuhan terhadap karyawan atau staf.
Manajemen kontrak merupakan surat perjanjian
tertulis yang menguraikan berbagai layanan dan penetapan

gaji bagi para karyawan.** Manajemen kontrak serta

** Irham Fahmi, Manajemen Kinerja: Teori dan Aplikasi, him.

“*Samodra Wibawa, Peluang Penerapan New Public Management Untuk Kabupaten Di
Indonesia, him. 29.

* Lon Gresing-Porphal, Manajemen Sumber Daya Manusia: Untuk Usaha Kecil dan
Menengah, (Jakarta:Ina Publikatama, 2007), him, 178.
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mencangkup berbagai bagian yang berkaitan dengan
perlindungan terhadap rahasia dagang dan informasi
rahasia, dan berbagai bagian yang membatasi persaingan
yang dapat dilakukan oleh karyawan jika kontrak kerja
harus berahir. Dan kontak kerja dilakukan sebelum
karyawan atau staf mulai bekerja di organisasi atau badan.
Di dalam kontrak kerja terdapat poin yang dicantumkan
yaitu lamanya masa Kkerja, kewajiban karyawan,
kerahasiaan, kompensasi dan tunjangan, dan perjanjian
yang tidak bersifat persaingan maksudya adalah jika
karyawan telah keluar dari perusahaan atau organisasi maka
karyawan atau staf tersebut diminta untuk tidak
menggunakan kemampuan yang didapat dari pelatihan
selama bekerja untuk perusahaan atau organisasi lain.*?
Kontrak kerja bersifat individual dan subjektif serta
berfokus pada harapan akan keadilan yang tidak dapat
didefinisikan secara jelas oleh tenaga kerja, baik barang
nyata (upah, benefit, produktivitas tenaga Kkerja, dan
kehadiran) maupun barang tidak nyata (kesetiaan, perlakuan
adil, dan keamanan kerja) tercangkup dalam kontrak kerja

antara tenaga kerja dengan pemberi kerja.*:

“2 1bid, him. 187.
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b) Desentralisasi Tanggung Jawab

Desentralisasi tanggung jawab merupakan pelimpahan
tanggung jawab yang diberikan oleh atasan kepada
bawahannya atau dari tingkat jabatan yang tinggi ke tingkat
jabatan yang lebih rendah.** Dengan adanya pelimpahan
tanggung jawab sesuai dengan porsi jabatannya akan
memberikan umpan balik berupa merasa dibutuhkan oleh
organisasi serta merasa diberi kepercayaan untuk
menyelesaikan tugas tersebut. Desentralisasi tanggung
jawab dapat dikatakan juga sebagai pelimpahan wewenang.

Sedangkan menurut M. Munir dan Wahyu llaihi
mengatakan desentralisasi adalah pengalihan wewenang
untuk membuat keputusan ke tingkat yang lebih rendah
dalam suatu organisasi.*® Dalam suatu organisasi yang
bersifat desentralisasi, maka segala tindakan dapat diambil
lebih cepat untuk memecahkan masalah. Karena para
manajer tingkat bawah lebih mengetahui yang terjadi

dilapangan dari mulai problem dan pemecahannya.

3 Robert I. Mathis dan John H. Jackson, Manajemen Sumber Daya Manusia,(Jakarta:
Salemba Empat, 2001), him, 87.

**Samodra Wibawa, Peluang Penerapan New Public Management Untuk Kabupaten Di

Indonesia, him. 33.

* M. Munir dan Wahyu Ilaihi, Manajemen Dakwah, (Jakarta: Kencana, 2009), him, 129.
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c) Sentralisasi Kontrol dan Pengawasan

Agar karyawan atau staf tetap mengerjakan
pekerjaanya dengan baik dan memberikan Kinerja yang
maksimal diperlukan pengontrolan atau pengawasan dari
pihak atasan. Jadi kontroling akan lebih banyak berarti
sebagai arus informasi atau mekanisme umpan balik yang
mutlak diperlukan bagi sistem administrasi yang
desentralistis dan bagi pengendalian strategis oleh pimpinan
administrasi.* .

Menurut Triton PB, pengawasan yaitu mengobservasi
dan membandingkan pelaksanaan dengan rencana dan
apabila terjadi kesalahan dapat diberikan koreksi.*’
Pengawasan akan menjamin pekerjaan-pekerjaan dari
organisasi dapat berjalan sesuai dengan rencana yang telah

ditetapkan.

3) Penekanan terhadap pengendalian output dan outcome

Menurut Samodra Wibawa, pada pengendalian output dan

outcome terdapat tiga unsur yaitu:

*¢ Samodra Wibawa, Peluang Penerapan New Public Management Untuk Kabupaten Di

Indonesia, him. 36.

* Triton PB, Manajemen Sumber Daya Manusia: Perspektif Partnership dan
Kolektivitas, (Jakarta: Oryza, 2010), him, 34.
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a)

b)

Definisi Produk

Definisi Produk merupakan cara untuk melihat
kualitas, kuantitas, kelompok sasaran dan biaya dari produk
tersebut dan dapat digunakan untuk perbandingan dengan
lembaga lain. Setiap aktivitas harus dapat dirumuskan
sebagai angka yang mampu menunjukan situasi hasil dari
aktivitas tersebut. Jadi produk harus didefinisikan sekonkrit
mungkin sehingga produk tersebut dapat diukur dan
dibedakan dari produk yang lain. Jika setiap produk telah
didefinisikan disertai dengan angka pengenalnya maka
dapat dijadikan basis untuk kontrol disatu pihak dan adapat
dilakukan pembandingan dengan pihak lain. Definisi
produk berfungsi sebagai basis dibuatnya kesepakatan
tentang tujuan-tujuan yang harus dicapai dalam kontrak
manajemen. Definisi produk dapat dilakukan dengan
memalui analisis jabatan.
Analisis Biaya Hasil

Analisis Biaya Hasil digunakan untuk memperoleh
gambaran tentang membaik atau memburuknya efektifitas,
efisiensi, dan membandingkan keadaan indikator yang sama
dari suatu lembaga dengan lembaga lain. Analiasis biaya
hasil sudah termasuk dalam pengukuran ekonomi, efesiensi

dan efektivitas.
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c)

Manajemen Kualitas

Manajemen  Kualitas yang bertujuan  untuk
memberikan kepuasan kepada konsumen dari  produk
lembaga yang diberikan.*® Kepuasan pelanggan merupakan
fokus dari manajemen mutu. Serta produk harus dijelaskan
kualitasnya secara pasti karena orientasi dari manajemen
kinerja adalah konsumen. ISO merupakan salah satu dari
manajemen mutu yang bertaraf internasional. Mutu yang
baik akan mengakibatkan biaya yang lebih rendah. Mutu
dapat mencangkup keseluruhan organisasi, pada setiap hal
yang dilakukan organisasi dan mutu pada akhirnya
didefinisikan oleh pelanggan. Standar mutu yang
diperhatikan pelanggan adalah kualitas pelayanan dan
produksi. Dengan meningkatkan kualitas pelayanan dan
produksi akan membuat pelanggan merasa puas sehingga

mendapatkan pelanggan yang setia.

Dengan konsep New Public Management (NPM), semua

sumber daya organisasi harus dikerahkan dan diarahkan untuk

mencapai target kinerja.** New Public Management (NPM)

menekankan pada pencapaian hasil (outcome) bukan input atau

berdasarkan  kebijakan-kebijakan. Perubahan yang ingin

8 1bid, him. 28.

* Mahmudi, Manajemen Kinerja Sektor Publik, him. 41.
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dilakukan oleh New Public Management (NPM) yang terkait

dengan output dan outcome yaitu adanya reformasi anggaran.

Manajemen kinerja dalam model input, proses, output
berkenaan dengan®®: a). Input, keahlian, pengetahuan dan
kepiawaian yang dibawa oleh individu kepada pekerjaan. b).
Proses, bagaimana invidu berperilaku dalam melaksanakan
pekerjaan mereka. c). Output, hasil yang dapat diukur dicapai
oleh invidu menurut tingkat Kkinerja yang dicapai dalam
melaksankan tugas. d). Outcome, dampak dari apa yang telah
dicapai oleh kinerja individu terhadap hasil kelompok,
departemen, unit kerja atau fungsi serta organisasi. Ini adalah
kontribusi yang merupakan ukuran yang penting dari efektifitas

pekerjaan

c. Pengukuran Kinerja Sebagai Elemen New Public Management

(NPM)

Menurut penyusun, manajemen kinerja dan New Public
Management (NPM) adalah dua hal yang berbeda. Manajemen
kinerja merupakan proses perbaikan kinerja karyawan sesuai dengan
pengertian dari Armstrong dan Baron, sedangkan New Public
Management (NPM) adalah suatu paradigma administrasi publik

modern yang berorientasi pada wiraswasta (wirausaha). Akan tetapi

%0 Surya Dharma, Manajemen Kinerja: Falsafah Teori dan Penerapannya, him. 42.
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dua aspek tersebut memiliki komponen yang dapat menghubungkan
keduanya sehingga dapat digabungkan yaitu pengukuran Kinerja.
Terlihat pada Konsep New Public Management (NPM) yang
memiliki keterkaitan dengan permasalahan manajemen Kkinerja
sektor publik karena pengukuran kinerja menjadi salah satu prinsip

New Public Management (NPM) yang utama.*

Pengukuran kinerja untuk manajemen kinerja dan New Public
Management (NPM) merupakan aset terpenting bagi keduanya,
karena pengukuran kinerja memiliki tujuan untuk menghasilkan
perbaikan kinerja. Pada pengukuran kinerja diperlukan adanya
standar kinerja dan indikator kinerja sebagai dasar pengukuran dan
New Public Management (NPM) pengukuran Kkinerja dapat
digunakan untuk menciptakan persaingan karena dengan adanya
pengukuran kinerja akan diketahui kekuatan dan posisi organisasi di

pangsa pasar.

3. Tinjauan Umum Tentang Organisasi

a.

Pengertian Organisasi
Organisasi dapat diartikan dua macam yaitu®*:
1) Dalam arti statis, organisasi sebagai wadah Kkerja sama

sekelompok orang yang bekerja sama untuk mencapai tujuan.

> Mahmudi, “New Public Management (NPM): Pendekatan Baru Manajemen Sektor

Publik™...

52 1bnu
1994) , him. 13.

Syamsi S.U, Pokok-Pokok Organisasi Dan Manajemen, (Jakarta: Rineka Cipta,
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2) Dalam arti dinamis, organisasi sebagai suatu sistem atau
kegiatan sekelompok orang untuk mencapai tujuan tertentu.
Menurut Trewatha dan Newport, sebuah organisasi dapat kita

nyatakan sebagai sebuah struktural sosial yang didesain guna

mengkoordinasi kegiatan dua orang atau lebih melalui suatu
pembagian kerja dan hierarki otoritas guna melaksanakan
pencapaian tujuan umum tertentu.>®

Sedangkan pengertian yang lain, organisasi bisa didefinisikan
sebagai sekelompok orang (dua atau lebih) yang bekerja sama
dengan terkoordinasi dengan cara yang terstruktur untuk mencapai
tujuan tertentu.>*

Tipe-Tipe Organisasi

Organisasi dikelompokan ke dalam tiga kelompok yaitu®>:

1) Organisasi formal dan informal.

Organisasi formal adalah organisasi yang menunjukan
tugas-tugas terspesifikasi bagi masing-masing anggota, sasaran
organisasi dinyatakan secara jelas, dan adanya status, prestise,
imbalan, pangkat dan jabatan.

Organisasi informal adalah organisasi yang bersifat

fleksibel dan spontan, serta tidak terumuskan dengan baik

53 J. Winardi, Manajemen Perilaku Organisasi, (Jakarta: Kencana, 2009), him. 53.
5 Mamduh M. Hanafi, Manajemen, (Yogyakarta: UPP AMP YKPN), him. 4.

%5 J. Winardi, Teori Organisasi Dan Pengorganisasian, (Jakarta: Rajawali Press, 2009),

him. 8-12.

28



2)

3)

sasaran organisasinya. Keanggotaanya baik secara sadar ataupun
tidak sadar.

Organisasi primer dan sekunder.

Organisasi primer adalah organisasi yang menutut
keterlibatan lengkap, berupa pribadi dan emosional dari para
anggotanya. Organisasi ini dicirikan bersifat pribadi, spontan
dan tatap muka. Tujuan dari organisasi ini adalah memberikan
kepuasan dengan adanya timbal balik dari para anggotanya

bukan karena kewajiban yang harus dikerjakan.

Organisasi sekunder merupakan kebalikan dari organisasi
primer yaitu bersifat intelektual, rasional dan kontraktual, formal
dan impersonal, serta memiliki kawajiban-kewajiban yang harus
dilaksanakan oleh anggotanya sehingga adanya suatu imbalan
baik berupa financial atau non financial untuk memenubhi

tujuan-tujuan dari anggotanya.

Organisasi berdasarkan sasaran kelompok.

Setiap organisasi dibentuk berdasarkan atas tujuan atau
sasaran yang sama dari setiap anggotanya. Maksud dari sasaran
tersebut adalah memuaskan kebutuhan atau keinginan para
anggota. Contoh organisasi ini adalah organisasi pelayanan,

organisasi religious, dan lain-lain.
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Badan Pendidikan dan Latihan ( BANDIKLAT) Provinsi DIY

Badan Pendidikan dan Latihan Provinsi DIY termasuk
organisasi milik pemerintah daerah oleh karena itu bersifat dinamis
karena organisasi ini merupakan suatu sistem yang berhubungan
dengan pemerintah yang di dalamnya terdapat kegiatan sekelompok
orang yang membentuk untuk mencapai tujuan, serta tipe organisasi
dari badan pendidikan dan latihan (BANDIKLAT) adalah formal
dan sekunder.®® Termasuk kedalam tipe formal karena setiap tugas
terspesifikasi bagi setiap sub bagian yang akan diteruskan kepada
setiap anggota, adanya imbalan berupa gaji dan bonus serta jabatan
bagi setiap anggota. Tipe sekunder karena setiap anggota di
organisasi BANDIKLAT harus memiliki kemampuan intelektual
untuk menduduki suatu jabatan tertentu yang di buktikan dengan
jenjang pendidikannya. Dan setiap anggota mempunyai kewajiban
untuk menjalankan tugas kerja sesuai dengan job description dan

peraturan yang sudah diberlakukan di dalam organisasi.

H. METODE PENELITIAN

1.

Jenis Penelitian

Penelitian skripsi ini termasuk dalam penelitian lapangan yaitu

kegiatan penelitian dilakukan dilingkungan tertentu untuk mendapatkan

% Dokumentasi BANDIKLAT, Badan Pendidikan dan LAtihan (BANDIKLAT) Provinsi

DIY, BANDIKLAT Provinsi DIY 2011.
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data dengan cara pengamatan, wawancara dan dokumentasi di Bandiklat

Provinsi DIY.
2. Pendekatan Penelitian

Dalam penelitian ini, penyusun menggunakan metode penelitian
kualitatif yang bersifat deskriptif, yaitu penelitian yang tidak
menggunakan model-model matematik, statistik atau komputer, akan
tetapi berupa aturan berfikir yang diterapkan sistematis dalam
pengumpulan dan pengolahan data untuk memberikan penjelasan dan

argumentasi.>’
3. Subjek dan Objek Penelitian

Subjek penelitian adalah sumber utama data penelitian, yaitu yang
memiliki data mengenai variable-variable yang diteliti.®® Subjek

penelitian ini adalah sembilan pegawai di Bandiklat Provinsi DIY.

Objek penelitian merupakan sasaran penelitian. Sasaran penelitian
tidak tergantung pada judul dan topik penelitian, tetapi secara konkret
tergambar dalam rumusan masalah penelitian. Adapun yang menjadi

objek penelitian ini adalah penerapan manajemen kinerja konsep New

57 Abd. Nasir, dkk, Buku Ajar Metodologi Penelitian Kesehatan: Konsep Pembuatan
Karya Tulis Dan Thesis Untuk Mahasiswa Kesehatan, (Yogyakarta: Nuha Medika, 2011), him. 69.

%8 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), him. 34.
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Public Management (NPM) yang ada di Badan pendidikan dan latihan

Provinsi DIY.

4. Sumber Data
Sumber data merupakan objek yang mampu memberikan informasi
penelitian sehingga datanya dapat digunakan untuk menjustifikasi dalam
menyelesaikan masalah penelitian.>® Sumber data penelitian terdiri atas
dua macam yaitu®:
a. Data Primer
Data primer merupakan sumber data penelitian yang diperoleh
secara langsung dari sumber asli (tidak melalui media perantara).
Dalam penelitian ini yang termasuk data primer adalah hasil
wawancara dan hasil observasi. Hasil wawancara di dapat dari
kepala Bandiklat, para pegawai atau karyawan dan peserta latihan di
Bandiklat provinsi DIY sebagai responden terhadap penerapan
manajemen kinerja di Bandiklat Provinsi DIY. Sedangkan hasil
observasi di dapat dari mengamati proses manajemen Kkinerja
berjalan di Bandiklat Provinsi DIY.
b. Data Sekunder
Data sekunder merupakan sumber data penelitian yang diperoleh

peneliti secara tidak langsung melalui media perantara. Data

%9 Abd. Nasir, dkk, Buku Ajar Metodologi Penelitian Kesehatan: Konsep Pembuatan
Karya Tulis Dan Thesis Untuk Mahasiswa Kesehatan, him. 186

% Nur Indriantoro, dkk, Metodologi Penelitian Bisnis Untuk Akuntansi & Manajemen,
(Yogyakarta: BPFE, 2011), him. 146-147
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sekunder dalam penelitian ini adalah hasil dokumentasi baik dalam
bentuk gambar atau tulisan.
5. Metode Pengumpulan Data

a. Observasi

Metode observasi adalah metode pengumpulan data yang
digunakan untuk menghimpun data penelitian melalui pengamatan
dan pengindraan.”* Adapun observasi yang dilakukan penulis
menggunakan observasi non partisipan, yaitu penyusun tidak terlibat

langsung dalam kegiatan yang diteliti.

Dalam hal ini penyusun mengamati kondisi Bandiklat Provinsi
DIY vyang berkenaan dengan manajemen kinerja yang diterapkan

oleh Bandiklat Provinsi DIY.
b. Wawancara

Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan
penelitian dengan cara tanya jawab sambil tatap muka antara
pewawancara dengan informan atau orang yang diwawancarai,
dengan atau tanpa menggunakan pedoman (guide) wawancara,
dimana pewawancara dan informan terlibat dalam kehidupan sosial

yang relative lama.® Wawancara yang digunakan adalah wawancara

% 1bid., him. 115.
%2 1hid., him. 108.
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tersetruktur yaitu wawancara yang susunan pertayaannya sudah

ditetapkan sebelumnya.

Metode wawancara yang digunakan ditunjukkan kepada para
pegawai disemua bagian untuk mengetahui proses manajemen
kinerja yang sedang berjalan di Bandiklat Provinsi DIY. Selain itu
wawancara juga dilakukan kepada beberapa peserta pelatihan di

Bandiklat Provinsi DIY.
Dokumentasi

Metode dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah
berlalu.%® Catatan peristiwa dapat berupa gambar, tulisan dan suara.
Sifat utama data ini tidak terbatas pada ruang dan waktu sehingga
memberi peluang kepada peneliti untuk mengetahui hal-hal yang
pernah terjadi di masa lalu.®® Metode ini digunakan untuk

melengkapai data yang telah didapatkan oleh metode sebelumnya.

Metode dokumentasi digunakan untuk mendapatkan gambaran
kegiatan-kegiatan di Bandiklat Provinsi DIY baik dalam bentuk foto

maupun tulisan.

% Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,

2010), him 240.
% Ahd.

Nasir, dkk, dkk, Buku Ajar Metodologi Penelitian Kesehatan: Konsep Pembuatan

Karya Tulis Dan Thesis Untuk Mahasiswa Kesehatan, him. 79.
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Keabsahan Data

Penelitian ini untuk menguji keabsahan data penyusun menggunakan
triangulasi teknik pengumpulan data. Triangulasi teknik untuk menguji
kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang
sama dengan teknik yang berbeda.®® Maksudnya adalah data yang diperoleh
dengan wawancara kemudian dicek dengan observasi dan dokumentasi. Dari
ketiga teknik tersebut menghasilkan data yang berbeda maka penyusun
melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber data yang bersangkutan atau
yang lain untuk memastikan data mana yang dianggap benar atau semua

benar karena sudut pandang yang berbeda-beda.

Dalam hal ini, penyusun ingin mengetahui bagaimana manajemen kinerja
konsep new public management di Bandiklat Provinsi DIY dengan
mengumpulkan data dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi.
Sehingga teknik triangulasi sumber data dapat menghasilkan data yang lebih

akurat dan dapat dipercaya.
TEKNIK ANALISIS DATA

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi,
dengan cara mengorganisasikan data ke dalam katagori, menjabarkan

kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam bentuk, memilih

® Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, him, 274.
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mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan

sehingga mudah difahami oleh diri sendiri maupun orang lain.®

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif
kualitatif. Data yang diperoleh dari wawancara, observasi, dan dokumentasi
akan penyusun paparkan di bab pembahasan. Artinya data yang diperoleh
disusun dan digambarkan sesuai dengan kenyataan yang terjadi dilapangan.
Karena didalam penelitian kualitatif tidak menggunakan pengujian hipotesa
hanya pengujian dari sudut pandang tertentu saja secara objektif. Diharapkan
hasil yang diperoleh dari penjabaran kata-kata akan memberikan kesimpulan

terhadap permasalahan yang diteliti.

. SISTEMATIKA PEMBAHASAN

Untuk mempermudah penulisan dalam penelitian ini, maka penelitian ini
akan ditulis dengan sistematika pembahasan sebagai berikut :

Bab | : Pendahuluan yang berisi penjelasan mengenai penegasan judul,
guna menghindari kesalahan makna dan kesalahan di dalam pemahaman dari
judul penelitian ini. Dilanjutkan dengan latar belakang masalah, dan rumusan
masalah. Selanjutnya tujuan dan kegunaan penelitian, serta telaah pustaka.
Diteruskan dengan kajian kerangka teoritik dan metode penelitian. Yang
terahir pengujian data, analisis data dan sistematika penulisan penelitian di

Bandiklat Provinsi DIY.

®1bid., hlm. 244.
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Bab Il : Gambaran umum objek penelitian yaitu Bandiklat Provinsi DIY
mulai dari letak geografis, sejarah singkat berdirinya Bandiklat Provinsi DIY,
visi dan misi Bandiklat Provinsi DIY, struktur organisasi Bandiklat Provinsi
DIY, pegawai Bandiklat Provinsi DIY, sarana dan prasarana (fasilitas), serta

lain-lain yang berhubungan tentang Gambaran Bandiklat Provinsi DIY.

Bab Il : Berisi mengenai hasil dari analisis kualitatif yaitu manajemen
publik dalam perspektif New Public Management (NPM) di Bandiklat DIY.
Didalamnya dijelaskan tentang manajemen kinerja konsep New Public
Management (NPM), vyakni: pengukuran Kkinerja yang didalamnya
pengukuran ekonomi, efisiensi dan efektifitas, struktur organisasi dan
kepemimpinan yang desentralisasi terdapat tiga elemen yaitu sistem kontrak,
pelimpahan tanggungjawab dan pengawasan terpusat atau sentralisasi kontrol,
yang terahir manajemen berorientasi pada tujuan dan outcome mempunyai
tiga unsur yaitu pendefinisian produk, analisis biaya hasil dan manajemen

kualitas.

Bab IV : Penutup yang terdiri dari kesimpulan yang merupakan
ringkasan dari pada pembahasan sebelumnya yang merupakan temuan-
temuan penting dalam penelitian Bandiklat Provinsi DIY, yang kemudian
diakhiri dengan apa yang disarankan peneneliti kepada Bandiklat Provinsi

DIY.
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BAB IV

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan uraian dan analisis yang dikembangkan di bab-bab
sebelumnya maka penyusun dapat menyimpulkan bahwa secara garis besar
Manajemen Kinerja Konsep New Public Management (NPM) di BANDIKLAT
Provinsi DIY terdiri dari tiga komponen. Dari tiga komponen itu penyusun
mendapatkan gambaran tentang proses manajemen kinerja di BANDIKLAT
Provinsi DIY. Tiga komponen tersebut yaitu pengukuran Kinerja, struktur
organisasi dan kepemimpinan yang desentralistis, dan penekanan terhadap

pengendalian output dan outcome.

1. Kelima unsur tersebut telah berjalan dengan baik yaitu pengukuran
ekonomi, efesiensi dan efektifitas, fungsi pengukuran, standar dan
indikator kinerja, pendekatan dalam pengukuran dan metode pengukuran.
Pengukuran ekonomi dilakukan dengan adanya selisih dari harga umum
dengan harga terendah yang ditawarkan untuk beberapa sarana dan
prasarana diklat. Sedangkan efisiensi dilihat dari segi biaya murah dan
memberikan output berupa kualitas dari peserta diklat. Efektivitasnya dari
meningkatnya kemampuan peserta setelah mengikuti diklat. Pengukuran
kinerjanya menggunakan DP3 fungsinya sebagai informasi untuk
pembinaan pegawai dan TPP untuk tunjangan. Sedangkan standar kinerja

dan indikator kinerja sudah ditetapkan oleh BKD Provinsi DIY.
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Pendekatan yang digunakan dalam pengukuran Kinerja yaitu pendekatan
hasil dan pendekatan sikap. Yang terakhir adalah metode pengukuran
kinerja dengan menggunakan tipe 360 derajat.

Dalam komponen kepemimpinan yang desentralistis terdapat tiga unsur
yaitu menejemen kontrak dalam dunia PNS diganti menjadi pakta
integritas. Karena manajemen kontrak dilakukan secara global yaitu
melalui pakta integritas membuat hubungan antara organisasi dan sumber
daya manusianya kurang berjalan dengan baik disebabkan sumber daya
manusia kurang memberikan kontribusi yang dibutuhkan organisasi
karena tidak adanya kesepakatan langsung secara pribadi diantara
keduanya. Sedangkan desetralisasi tanggung jawab dilakukan dengan
menggunakan lembar disposisi dari atasan ke bawahan. Dan sentralisasi
kontrol yang digunakan adalah dengan sistem pengawasan berupa SPIP
(Sistem Pengendalian Internal dan Pengawasan)

. Penekanan terhadap pengendalian output dan outcome ada tiga unsur yaitu
definisi produk, analisis biaya hasil dan manajemen mutu. Dalam
melakukan pendefinisian produk sudah dapat memberikan gambaran
tentang produk yang ada di BANDIKLAT Provinsi DIY. Gambaran
tersebut dapat dilihat dari kualitasnya yaitu mendapatkan akreditasi,
kuantitasnya dari jumlah angkatan setiap tahunnya dan kelompok
sasarannya adalah para pegawai negeri sipil diseluruh Indonesia. Yang
terahir yaitu biaya produk merupakan biaya yang paling murah disbanding

dengan bandiklat lain serta dibawah standar dari LAN (Lembaga
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Adminitrasi Negara). Sedangkan analisis biaya hasil sama dengan
pengukuran ekonomi, efektivitas dan efesiensi. Keberhasilan manajemen
mutunya atau manajemen kualitas dilihat dari sertifikasi ISO yang didapat
pada tahun 2008.

B. SARAN-SARAN

Saran yang dapat penyusun kemukakan adalah sebagai berikut:

1. Manajemen kontrak yang digunakan hendaknya tidak hanya berupa pakta
integritas, akan tetapi dengan membuat manajemen kontrak sendiri agar
lebih mudah dalam menyesuaikan penetapan harapan-harapan organisasi
terhadap pegawai atau karyawan atau sebaliknya.

2. Sosialisasi pengawasan yang dilakukan dengan SPIP (Sistem Penendalian
Internal dan Pengwasan) hendaknya lebih ditinggaktkan agar karyawan
atau staf lebih mengetahui pengawasan tersebut.

3. Kualitas akreditasi A dan standar ISO yang telah dicapai, hendaknya dapat
dipertahankan oleh Bandiklat DIY dengan tetap berupaya meningkatkan
standar yang lebih baik.

4. Bagi peneliti berikutnya dapat menjadikan hasil penelitian ini untuk
ditindak lanjuti pada perspektif yang berbeda sehingga dapat memperkaya
khasanah intelektual mengenai manajemen.

5. Bagi Manajemen Dakwah seharusnya dalam proses manajemen umum
bisa lebih ditingkatkan agar dapat menghasilkan output yang lebih baik

berupa kualitas dosen dan mahasiswanya.
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INSTRUMENT PEDOMAN PENELITIAN

A. Observasi

1.
2.

Letak geografis lembaga Bandiklat Provinsi DIY.

Kondisi umum Bandiklat Provinsi DIY, seperti widyaswara, karyawan,
peserta diklat, dan sarana prasarana.

Proses manajemen kinerja Bandiklat Provinsi DIY.

Sikap peserta diklat dalam mengikuti pembelajaran kediklatan.

B. Dokumentasi

1.

N g bk~ WD

Sejarah singkat berdirinya dan perkembangan Bandiklat Provinsi DIY.
Visi, misi, dan tujuan Bandiklat Provinsi DIY.

Struktur kepengurusan Bandiklat Provinsi DIY.

Tugas dan fungsi Bandiklat Provinsi DIY.

Produk-produk Bandiklat Provinsi DIY.

Sarana dan prasarana Bandiklat Provinsi DIY.

Foto-foto kegiatan Bandiklat Provinsi DIY.



C. WAWANCARA (INTERVIEW GUIDE)

INDIKATOR UNSUR-UNSUR PERTANYAAN
1. Pengukuran Adakah sistem lelang
ekonomi, efisiensi dibandiklat?

A. Pengukuran
kinerja

dan efektifitas.

Bagaimana untuk mengetahui
peningkatan kinerja peserta
diklat?

Apakah kelebihan BANDIKLAT?

2. Fungsi
pengukuran
kinerja

Apa fungsi dari pengukuran
kinerja?

Kapan dilakukan pengukuran
kinerja?

3. Standar kinerja

dan indikator
Kinerja

Adakah target kinerja dalam
melakukan pekerjaan di
BANDIKLAT?

Dalam penentuan target ada
komunikasi antara atasan dengan
bawahan tidak?

Bagaimana standar Kinerja yang
diterapkan diBANDIKLAT?

4. Pendekatan dalam

Bagaimana pendekatan yang

pengukuran dilakukan dalam pengukuran?
Siapa yang melakukan
pengukuran kinerja?
5. Metode Bagaimana metode pengukuran
pengukuran dilakukan di BANDIKLAT?
kinerja Apa saja poin yang dinilai?

Bagaimana metode yang
digunakan dalam pengukuran?




B. Struktur
organisasi
dan
kepemimpin
an yang
desentralistis

1. Manajemen
kontrak

Adakah sistem kontrak di
BANDIKLAT?

Adakah kesepakatan antara atasan
dengan bawahan?

2. Desentralisasi
tanggung jawab

Apakah pemberian tanggung
jawab dari atasan sudah sesuai
dengan kemampuan anda?
Apakah ada pemberian tanggung
jawab dari atasan ke bawahan?

3. Sentralisasi
kontrol

Bagaimana sistem pengawasan di
BANDIKLAT?

Siapa yang mengawasi?

Kapan dilakukan pengawasan?

C. Penekanan
terhadap
output dan
outcome

1. Definisi produk

Siapa yang menjadi sasaran
diklat?

Apakah kelebihan diklat di
BANDIKLAT?

Berapa biaya diklat di
BANDIKLAT?

Berapa angkatan diklat untuk
setiap tahun?

2. Manajemen
kualitas

Apakah sarana dan prasarana
diklat sudah mendukung?
Apakah para peserta merasa puas
dengan pelayanan yang diberikan
oleh BANDIKLAT?

Apa kelebihan BANDIKLAT
DIY dengan BANDIKLAT yang
lain?







HASIL WAWANCARA

Hari /tanggal : Selasa/ 14 Mei 2013

Jam
Lokasi

: 10.30-11.00
: Di ruang bagian Pemograman BANDIKLAT DIY

Sumber data : Dra. Kristiana Swasti, M. Si. (Ketua BANDIKLAT DIY)

1.
Jawab:

Jawab:

Jawab:

Jawab:

Jawab:

Bagaimana sistem pengawasan di BANDIKLAT DIY?

Sistem pengawasannya, kami sudah memakai aturan yang namaya SPIP (Sistem
Pengendalian Internal dan Pengawasan) semua SKPD sudah menggunakan itu
jadi seorang pegawai itu sudah paham dia bahwa diawasi dalam bekerjanya
diawasi , diawasi secara internal kami punya suatu system yaitu SPIP.

Yang mengawasi siapa Bu?

Yang mengawasi itu sistem bukan orang, jadi kalau misalnya satu jabatan itu dia
harus berkinerja seperti apa kemudian resikonya yang akan timbul itu seperti apa
itu dia harus sudah tahu sehingga dia mestinya tidak usah diawasi dari atasan
langsungnya itu sudah tahu persis apa yang harus dilakukan tetapi secara
normative yang memang yang mengawasi kepalane, atasan langsungnya .. atasan
langsungnya masing-masing, tapi kalupun itu tidak dilakukan pun ada sistem
yang sistem otomatis bahwa ohh seseorang itu harus melakukan pekerjaannya
secara optimal tetapi dari aspek kepemimpinan memang atasan langsung itu
punya kewajiban melakukan untuk mengwasi stafnya.

Kalau penilaian kinerjanya disini seperti apa Bu?

Penilaian Kinerja di kami di BANDIKLAT DIY ini juga sama dengan penilaian
kinerja di instansi2 se Pemda DIY karena aturannya sudah jelas ada aturannya
bahwa ada kinerja instansi itu dinilai kemudian nanti setelah kinerja instansi , ada
kinerja individual itu juga dinilai itu sudah ada Peraturan Gubernurnya,
kemudian nanti instanstional itu ada level-level oh kinerjanya level 1, kinerjanya
level 2, kinerjanya level 3 ini berkaitannya dengan pemberian tunjangan ,
tambahan.

Metode Penilaian itu dilakukan secara langsung secara atau tenulis?

Metode yang digunakan secara tertulis, dinilai oleh atasan oleh samping dan oleh
bawahan jadi tidak hanya atasan yang menilai, kinerja seorang PNS sesuai
dengan PerGub itu dinilai oleh atasan langsungnya kemudian teman
sesampingnya sama jabatannya dan jika punya bawahannya maka bawahannya
juga menilai.

Bagaimana dengan kontrak kerja di BANDIKLAT Bu?

Namanya di kami pakta integritas itu adalah kominten bawahan kominten semua
pegawai untuk merealisasi sesuatu target tertentu dengan dibatasi oleh etika-etika
tertentu yang tidak bolelh dilanggar karena pakta integritas itu janji.

Apakah hasil pengukuran kinerja dapat dijadikan pemberian promosi (reward)
atau besarnya gaji?



Jawab:

Jawab:

Jawab:

Jawab:

10.

Jawab:

Kalau reward ada kalau reward itu kan setiap di kami tiga bulanan itu kan ada
yang misalnya 10 besar 15 besar itu kya gtu to berkinerja lebih baik dibanding
yang lain itu juga kami beri reward.

Penilaian kinerja dilakukan dalam jangka berapa waktu dalam setahun?
Dilakukan setiap tiga bulan sekali.

Apakah para konsumen merasa puas dengan pogram pelatihan di Bandiklat
Provinsi DIY?

Kami punya sistem yang namanya pengukuruan indeks kepuasan pelanggan itu
kami lakukan disetiap angkatan sehingga ee pada angakatan tertentu kui indek
kepeuasan peserta itu berapa itu ada dan alhamdulah rata-rata mereka puas
dengan penyelanggaraan diklat ini datanya ada jadi setiap angkatan itu mesti
kami survai tingkat kepuasan peserta terhadap penyelenggaran diklat ini apa saja
aspek apa saja yang perlu kita tingkatkan tetapi secara keseluruhan dari aspek-
aspek yang telah diatur didalam peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur
Negara itu untuk di bandiklat itu hasilnya sangat baik.

Kelebihan BANDIKLAT itu apa bu?

Kelebihan dari apanya dulu.. dari segi biaya termasuk yang paling murah karena
dibawah standar yang ditetapkan oleh LAN. Sedangkan yang lain berdasarkan
pandangan orang lain tentang BANDIKLAT karena memiliki persepsi yang
berbeda dan dibutuhkan penelitian untuk mengetahuinya.

Keunggulan kualitas produk dibandiklat apa bu?

Dari beberapa diklat sudah mendapatkan akreditasi dari LAN dan BANDIKLAT
itu sendiri mendapat akreditasi A, bisa anda lihat pengumumam yang ada dilobi.

Hari /tanggal : Selasa/ 14 Mei 2013

Jam

Lokasi

: 11.30-12.00
: Di ruang bagian Penjenjangan BANDIKLAT DIY

Sumber data : Ibu Nanik (Staf Penjenjangan BANDIKLAT DIY)

1.

Jawab:

Jawab:

Jawab:

Apakah disini ada penilaian kinerja bu? Dan bentuknya seperti apa?

Ada, bentuknya pake kertas diberikan sub bidang masing-masing cara
pengisiannya memilih antara nilai sekian sampai dengan nilai sekian nah itu
dipilih dari indikator yang udah ada.

Penilaian dilakukan berapa bulan sekali bu?
Dilakukan tiga bulan sekali.

Apakah dari hasil penilain itu ada umpan balik yang diberikan lembaga ke para
pegawainya?

Ya kan sekarang ada itu prestasi yaitu TPP (Tunjangan Perbaikan Penghasilan)
diberikan tiga bulan sekali derikan dalam bentuk uang.

Ada pengawasan dari atasan ga bu?



Jawab: Ya iya, kadang-kadang aku kalo aku ga bisa minta pendapat pak joko, kaya nilai
ini misalnya aku kadang-kadang bingung ini masuk dimana ya pak? Masuk di
skape ja mba.. aku sering minta pendapatnya pak joko, pak joko itu atasan saya
langsung. Pak joko juga mau ngasih tahu ke saya jika saya ga bisa.

5. Apa kesan yang diberikan peserta terhadap penyelenggaraan diklat disini bu?

Jawab: Mungkin kalau awal-awal mau masuk itu sudah memikirkan 42 hari biasanya
peserta kalo tidak terbiasa pergi dari rumah ngrasa awang-awangen to tapi kalo
udah nyampek sini enjoy aja. Malah kadang-kadang setelah diklat itu ko
ngrasanya cepet ya.. ngrasanya nyaman.

6. Ada target ga bu dalam melaksanakan pogram?

Jawab: Ada, misalnya ini untuk diklat kepemimpinan berapa angkatan, prajabatan berapa
angkatan. Lebih jelasnya Tanya pak joko.

7. Apakah widyaswara memberikan materi yang disampaikan sesuai dengan
keahliannya ga bu?

Jawab: la, materinya sesuai dengan keahliannya.
8. Fasilitasnya di bandiklat untuk diklat apa saja bu?

Jawab: Ya komplit ada labnya, komputer tu, soundya da ..komplit.
9. Ada sistem kontrak antara atasan dan bawahan ga bu?
Jawab: Bukan kontrak tapi sudah ada sesuai dengan job deskripsi.

10. Metode penilaianya seperti apa bu?

Jawab: Selama tiga bulan sekali pak joko dan pak iwan dinilai pak kabid, terus pak joko
menilai staf nya yaitu saya, pak sugeng, pak ponimin, bu budi, pak sugeng.

11. Apakah porsi tanggung jawab sudah sesuai dengan kemampuan ibu?

Jawab: Kadang kebanyakan, tapi saya enjoy aja karena untuk masalah nilai saya tidak
bisa minta bantuan karena sifatnya rahasia.

Hari /tanggal : Selasa / 14 Mei 2013

Jam : 12.30-13.00

Lokasi : Di ruang bagian Penjenjangan BANDIKLAT DIY

Sumber data : Ibu Budi (Staf Penjenjangan BANDIKLAT DIY)
1. Apakah ada sistem lelang bu?

Jawab: Ada disini yang dilelang...Pertama gedung diklat, gedung asrama, kedua
konsumsi peserta dan panitia penyelenggara untuk diklat PIM 3 dan diklat PIM 4
dua lelang.

2. Adakah sistem kontrak antara antasan dan bawahan?

Jawab: Namanya bukan sistem kontrak kerja itu kita tiap tiga bulan sekali untuk tiap
bulan itu dinilai oleh atasan dan oleh teman kita sendiri yang nantinya untuk
penentuan TPP. Untuk meraih itu dilihat dari kinerja masing-masing pegawai dan



Jawab:

Jawab:

Jawab:

Jawab:

Jawab:

pegawai berhak menilai atasannya dan atasan menilai atasannya lagi. Tapi
istilahnya bukan kontrak kerja bukan penilaian kinerja pegawai yang akan
mengakibatkan dari hasil kinerja itu untuk penilaian kinerja instansinya.

Isi dari penilaian kinerja di bandiklat pa saja bu?

Penilaianya, ya macem-macem ada bagaimana kerja saya disini ntar ada grate
nya disitu nilainnya antara 100-120, 40-45. Dan penilaiannya itu dari atasan,
bawahan dan teman sampingya.

Bagaiman penentuan anggaran di badan diklat ?

Kalo untuk anggaran pendidikan itu pertama kita kan sebelum kita melaksanakan
misalkan ditahun 2013 ini akan melaksankan diklat kan gtu ya itu berapa
angkatan nah tu istilahnya disini ada yang untuk pedoman anggaran itu DPA
(Dokumen Pelaksanaan Anggaran) sebelum jadi DPA kita ada RKA(Rencana
Kegiatan Anggaran) itu disusun misalnya kita 2014 saat-saat sekarang ini musim
untuk RKA tahun 2014 kira-kira ada berapa diklat yang akan dilaksanakan
katakaknlah PIM 3 berapa angkatan PIM 4 berapa angkatan itu baru disusun
berdasarkan dari biaya diklat biaya diklatnya untuk PIM 3 dan 4 dan Prajabatan
itu mengacu dari LAN yang ditetapkan untuk satu orang peserta diklat untuk PIM
3 sekian nah kita ngambil standar dibawahnya dari LAN. nah gitu baru
menentukan buat RKA. Terus RKA diajukan ke panitia dikepanitiaan sana baru
disetujui atau ga mana yang harus diprioritaskan.

Hasil dari penilian kinerja akan dikasih imbalan dalam bentuk apa?

Ya keliatan dalam bentuk uang itu misalnya kita dalam penilaian 3 bulan sekali tu
ada di badan diklat hasilnya bagus oh.. ini pegawai yang baik karena ada reward
uang maka dikasihkan.

Bagaimana pengawasan yang dilakukan di Badan Diklat?

Penilaian intern dilakukan setiap hari dan pengawasan dilakukan bersamaan
dengan penilaian jadi pengawasan masuk kedalam penilaiannya.

Apa yang menjadi keunggulan badan diklat DI'Y?

Keunggulannya banyak disini dibandingkan dengan bandiklat dimana dulu
perbandingannya kalau khusus DIY kan Cuma satu yaitu disini sekarang dibadan
diklat itu kenapa bisa melaksankan diklat PIM 3 dan PIM 4 itu dan prajabatan
karena kita itu mendapatkan akreditasi dari LAN untuk meraih akreditasi itu
membutuhkan perjuangan tidak bisa serta merta akreditasi itu diraih dan mungkin
bandiklat lain ada diklatnya tapi belum mendapatkan akreditasi dari LAN Kan
gitu?...akreditasi itu sebagai dasar pelaksanaan diklat kita. Peserta diklat pada
datang ke bandiklat DIY salah satu nya karena sudah terakreditasi disamping juga
biaya-biayanya disampaing itu juga dia enjoy diklat dijogja kan gitu..banyak
sebenarnya badan diklat yang lain kaya jawa tengah, kaya Bandung Jawa Barat,
tapi banyak juga peserta dari Jawa Tengah dia ikut disini nah disamping
akreditasi tadi dari peserta juga ada penilaian khusus mungkin dari segi
kualitasnya dari tingkat pelayanannya mungkin.



Hari /tanggal : Selasa / 14 Mei 2013

Jam

Lokasi

: 13.00-13.30
: Di Ruang bagian Pengembangan BANDIKLAT DIY

Sumber data : Ibu Okto (Staf Pengembangan BANDIKLAT DIY)

1.

Jawab:

Jawab:

Jawab:

Jawab:

Jawab:

Adakah pengembangan produk di bandiklat DI'Y?

Diklat pegawai itu kan pada dasarnya disini dibagi menjadi tiga struktural, teknis
dan fungsional itu kalau diklat struktural semuanya sudah diatur dari LAN dah
komplit segala macem mulai dari modul, kurikulum, dan anggaran, pedoman
untuk indeksnya juga ada yang masih bisa mengembangkan itu diklat teknik
fungsional kan itu memang LAN memberikan keleluasaan untuk masing-masing
lembaga penyelenggara diklat untuk mengembangkan kurikulumnya sendiri.

Pengembangan dilakukan dalam jangka waktu berapa bulan sekali atau pada saat
membutuhkan baru mengembangkan?

Tidak harus, yang jelas dikatakan pengembangan itu adalah menyususn diklat
baru atau mungkin menambahi materi itu bisa dilakukan dalam keadaan kita
butuh tidak harus tapi jelas ketika menilai sekarang membutuhkan diklat ini
berarti pelaksanaanya tahun depan dan diusulkan dianggaran tahun depan. Kalau
bentuk-bentuk pengembangannya yaitu membuat kurikulum baik merevisi
maupun membuat baru dan melengkapi modul dan bahan ajar. Eee ... kemudian
evaluasi pasca diklat itu kan siklus diklat mulai dari perencanaan, terus
menyiapkan kurikulum, materi dan segala macam masuk kedalam pelaksanaan
kemudian evaluasi untuk perbaikan berputar terus kan ya itu yang kami
laksanakan di pengembangan.

Adakah evaluasi untuk pegawai diklat itu sendiri bu?

Ada itu sesuai dengan PP 53 jadi itu kan artinya mereka merekap kinerja kadang
sifatnya subjektif penilaian kinerja yang jelas itu kinerja berkaitan dengan
disiplin, disiplin terkait dengan presensi kalau sekarang itu presensi Cuma 40%
selebihnya pencapain kinerja. Jadi kinerja ada dua untuk yang DP3 yang menilai
adalah atasan langsung dan yang PP 53 itu penilaian kinerja untuk kaitannya
dengan TPP (Tunjangan perbaikan Penghasilan). DP3 dilakukan tahunan nan
TPP dilakukan tiap tri wulan.

Adakah target-target kinerja dalam melaksanakan pekerjaan di BANDIKLAT?

Pasti ada, nanti kan target fisik dan target keuangan nantinya akan disandingke ..
kalo optimal kan bisa 100% itu kan bisa dilihat di monef . jadi setiap bulan itu
kita dikasih form isian target berapa fisik maupun keuangan dan realisasinya
berapa setiap bulan nanti dirapatkan dan diklarifikan dengan pelaksana kegiatan
yang bersangkutan ntar direkap dan dimasukan ke monefnya Bapeda itu salah
satu bentuk pengendalian.

Bagaimana sistem pengawasan di BANDIKLAT Bu?

Jadi pengawasan itu nanti akan dituangkan kedalam penilaian kinerja oleh
atasannya. Sebenarnya kalau masih terkait dengan TPP tadi itu salah satu
syaratnya para pejabat harus melakukan rapat pembinaan pegawai ada jadwalnya
misalnya eslon 4 berapa bulan sekali eslon 3 berapa bulan sekali harus ada
dilakukan itu dan ada buktinya berupa notulen salah satu bentuknya, kalau



Jawab:

Jawab:

Jawab:

Jawab:

10.

Jawab:

11.

Jawab

12.

Jawab:

13.

komunikasi informal ya biasanya ada sesuatu pimpinan mengajak ngumpul terus
kita dialog bareng ada masalah apa.

Rapat dalam bagian pengawasan dilakukan dokumentasi ga bu?

Kalau dokumentasi dalam bentuk gambar atau foto tidak tapi kalau dalam bentuk
tulisan ia, dan dikumpulkan dikepegawaian untuk syarat TPP.

Dari hasil penilaian umpan balik yang diberikan ke pagawai dalam bentuk apa?

Kita itu setelah direkap itu kan nanti di ranking ya 10 besar atau 20 besar gitu
mana yang nilainya paling tinggi akan mendapatkan TPP yang plus disbanding
dengan rangking yang setinggi itu, rewardya dalam bentu uang.

Apa kelebihan bandiklat DI'Y dengan bandiklat yang lain bu?

Kita itu murah, relative murah dibandingkan yang lain dan kemudian mungkin
dari nama Jogjakarta itu ya jadi daya tarik kan sekalian jalan-jalan, kita kayaknya
berada dibawah standar LAN untuk PIM 3 dan PIM 4.

Bagian Widya Swara juga di evaluasi bu?

lya,,, Widya Swara ada 2 mungkin yang mengevaluasi satu, kalau dia ngajar
pesertanya yang mengevaluasi terus yang kedua mungkin ya dari Kinerjanya itu
melihatnya di kepegawaian, dan yang ketiga itu nanti termasuk untuk kenaikan
pangkat harus mengumpulkan angka kredit, kaya dosen cuman ga apal untuk naik
dari 3b ke 4c itu berapa yang tahu dibagian kepegawaian. Kalau WI itu kan
jabatan fungsional kaya misalnya perawat, dokter itu jadi kenaikan pangkaktnya
tidak berdasarkan masa kerja atau apa tapi angka kredit yang berhasil
dikumpulkan dalam setahun itu berapa dan diakumulasi jika cukup untuk naik
pangkat maka naik pangkat.

Apakah Widya Swara masih terikat dengan Bandiklat?

Kalau Widya Swara itu masih terikat dengan organisasi tetapi atasan langsungnya
adalah kepala. Jika di struktur organisasi pejabat itu ada pejabat struktural dan
dan fungsional dan WI itu termasuk kedalam pejabat fungsional (khusus) kalau
yang seperti kita staf jabatan struktural itu dinamakan jabatan fungsional umum.
Itu cara kenaikan pangkatnya pun berbeda kalau kita menggunakan DP3 tahunan
kalau W1 bisa 2 tahun atau 3 tahun. Atau bahkan 6 tahun ga naik bisa jika dia
tidak mengajukan angka kredit dan penilaiannya beda dengan kita.

Apakah ada sistem laba di BANDIKLAT bu?

: Untuk perhitungan laba itu sendiri belum jelas karena tidak diberlakukan
pembukuan yang baku, tapi bisa digunakan untuk membiayai BANDIKLAT ini
serta juga diserahkan ke kas daerah.

Untuk mengetahui peningkatan kinerja setelah diklat dari peserta diklat gimana
bu?

Untuk mengetahui itu... dapat dilihat dari evaluasi pasca diklat. Evaluasi itu
untuk mengetahui besaran perubahan kinerjanya dan dilakukan 6-12 bulan setelah
kembali ke instansinya masing-masing dan dikirim dalam bentuk quisioner.

Bagaimana dengan indikator kinerja di BANDIKLAT bu?

Jawab: Setiap target atau sasaran yang dicapai pasti ada indikator kinerjanya



karena sebagi tolak ukur keberhasilannya.

Hari /tanggal : Rabu / 15 Mei 2013

Jam

Lokasi

: 08.00-08.45
: Di Ruang bagian Kepegawaian BANDIKLAT DIY

Sumber data : lbu Tiwi (Kepala Staf Kepegawaian BANDIKLAT DIY)

1.
Jawab:

Jawab:

Jawab:

Jawab:

Jawab:

Jawab:

Bagaiaman metode yang digunakan untuk penilaian di banduklat bu?

Ohh.. kalau Badan Diklat yang menilai Pemda mba... tapi kalau karyawan dinilai
berdasarkan presensi, katakanlah karyawan dinilai oleh atasannya sama dua
teman sejajarnya jadi ntar digabungkan .

Penilaian dilakukan dalam jangka waktu berapa kali bu?
Dilakukan per triwulan
Bagaimana stadar kinerja yang diterapkan dibandiklat bu?

Itu sudah ada aturan dari pemerintah, karyawan itu dinilai ntar itu kaitannya juga
dengan pemberian TPP itu, ada kreteria yang tadi kita utarakan tadi

Apakah WI juga dilakukan penilaian bu?

la juga sama seperti ini karena yang membuat standarnya itu Pemda jadi untuk
menilai ke karyawan itu hanya dengan itu tapi untuk kedepan untuk yang presensi
itu sudah semakin lama semakin dikurangi sekarang, eh dulu 75% dari itu
sekarang 50% dan tahun depan sudah... jadi bertahap dari 75, 50...sesuai dengan
hasil kinerja.

Setelah dilakukan penelaian akan mengetahui karyawan yang berprestasi dan
karyawan yang kurang berprestasi, umpan balik umpan balik seperti apa yang
diberikan kepada karyawan tersebut bu?

Penilaian kinerja itu dilakukan berdasarkan kinerja Badan Diklat oh katakanlah
kita mendapatkan peringkat pertama mendapat dana sekian itu kan nanti dibagi
lagi berdasarkan eee bobot.. struktural misalnya eslon 3 yang bobotnya sekian
golongan sekian ada bobotnya itu yang menentukan pemda terus nanti ada seperti
diutarakan tadi penilaian berdasarkan presensi katakanlah kita jam masuk paling
telat jam setengah delapan ada karyawan yang tidak masuk ada yang masuknya
setengah delapan atau setengah sembilan nanti itu dikurangi mba,, sekian menit
dikurangi sekian persen jadi sekian karyawan di kelompokkan eee nanti berapa
dibagi ke mereka yang mendapat kurang.. kalau mendapatkan perestasi dikasih
reward tetapi kalau yang prestasinya buruk dikasih teguran.. nanti itu kan di
komulatif mbaa. Katakanlah yang pertama berdasarkan presensi ya, nanti kan di
komulatifkan dalam satu bulan berapa kali berapa menit di kelumpuke lah nanti
kita aturkan ini luh komulatifnya sekian lah monggo atasan langsungnya yang
menegur.

Poin apa saja yang dinilai bu?

Pencapainya apa, mutunya apa, terus laporannya orientasi kerja samanya seperti
apa nanti dinilai seperti itu, yang satu presensi yang kedua prestasi kerjanya itu.
Nek presensi kan 40% prestasi kerja pegawai 60% itu apa saja dibagi abcd.



7.

Jawab:

Jawab:

Jawab:

10.

Jawab:

11.

Jawab:

12.

Jawab:

13.

Kenaikan jabatan itu berdasarkan penilaian kinerja ga Bu?

Oh ngga... kalau pemerintah kan anunya.. kalau WI berdasarkan angka kredit
kalau sudah memenuhi ya naik tapi kalau belum ya ga. Kita kan 4 tahun sekali
dan sudah ada aturannya dari pemerintah.

Sistem pengawasannya seperti apa bu?

Yaaa kita hanya... gini misale dalam arti pengawasan piye yo... kita secara
langsung gini, ada temen yang kita kasih pekerjaan belum selesai-selesai itukan
kita target mbak nanti ada surat ada lembar disposisinya to mbak.. itu kita
targetkan misale mba ini dispo,, mba ini diselesaikan ,, tanggal ini harus selesai
kalau belum ya kita oyak-oyak. Mba surat yang selesai tanggal ini mana? Itu ada
targetnya. Kita mau memberi kebawah kita target harus rampung sekian hari.
Target itu diberikan selama kegiatan itu.

Apakah pengawasan juga dilakukan pada saat awal membuat rencana pogram bu?

He’eh itu kan kita punya yang namanya pogram disuban umum katakanlah bulan
januari kegiatannya ini-ini.. diawal itu sudah anu.. saya sudah bagi ooo kegiatan
bulan ini ini-ini-ini Kita berikan sopo sing bertanggung jawab ini iini ini itu kan
sudah ada target waktunya mba.. lah semua harus selsesai semene hari kita oyak-
oyak terus kita pantau sudah selesai belum tapi iti yang terencana yaa... yang
diprogram ada lagi misale surat yang dari luar itu kan tidak terencana ya yang
permintaan dari luar instansi ya itu tadi melalui lembar disposisi tadi kita target
harus selesai sekian hari ini sekian hari.

Berarti ada hubungan inetaksi antara atasan dan bawahan?
lya.. ada.
Adakah pusat pengendalian pengawasan di bandiklat?

Oh jelas.. kan kita berjenjang mba.. jadi saya mengawasi bawahan saya, kalo
kepada bidang atau sekretaris itu mengawasi kebawahnya ke eslon 4 nya udah
selesai belum- udah selesai belum, demikian eslon 3 diawasi oleh kepala badan.
Kita kan setiap seminggu sekali ada pertemuan antara atasan eslon 2 dengan
eslon 3 tapi eslon 3 dengan eslon 4 nah kita kebawah juga. Untuk memantau
kegiatan tiap bulan ini-ini berjalan atau ga kalau belum berjalan berarti
dilanjutkan tapi kinerja kita jelek. Tiap bulan kan kita harus ada patokan
katakanalah saya harus menyelesaikan pekerjaan ini dengan nilai yang sekian jika
tidak selesai ya saya ditegur.

Adakah evaluasi setelah dilakukan penilaian?

lya dong... itu kan kita ada sub bab diperencanaan ya data dan TII mengadakan
evaluasi dan monitoring itu dilakukan tiap bulan sekali itu yang fisik yang
keuangan juga memonitoring dievaluasi ini loh targetmu sekian .. ko belum
tercapai apa sebabe mesti setiap bulan selalu diadakan. Dan setelah penilaian 3
bulan sekali juga diadakan evaluasi itu untuk kegiatan triwulan berikute lagi kan
berdasarkan ini ee kita kan harus meningkatkan lagi kalau kita sudah mencapai
target ya sudah dalam arti targetnya sudah bisa lebih baik lagi tapi kalau ga ya
dipacu ngopo ko tidak selesai kita mendapat sanksi.

Dalam menentukan target itu ada komunikasi dengan bawahan ga bu?



Jawab:

14.

Jawab:

15.
Jawab:
16.
Jawab:

17.

Jawab:

18.

Jawab:
19.

Jawab:

20.

Ohhh!! Target itu kan dibuat di awal tahun mbak jadi rencana dan target nya itu
selesaikan Januari apa apa apa itu sudah direncanakan itu menjadi DPA namanya
dan semua bawahan harus tahu..

Apa yang dilakukan bandiklat DI'Y agar mampu bersaing dengan bandiklat lain?

Kitan kan punya kemitraan mbak.. dan kemitraan itu dinilai keberhasilan mereka
merekrut peserta untuk diklat di DIY, nah sementara ini kita sudah diapresiasi
oleh Pemda bisa bersaing dengan badan diklat- badan diklat yang lain. Sehingga
peserta yang ikut diklat di DIY ini melebihi sehingga malah mereka pada antri
mbak. Kita dalam satu tahun mereka nyuwun mbok yo o diikutsertakan dalam
tahun ini nanti dianggaran perubahan tapi kita melaksanakan sesuai dengan
kemampuan kita jadi kita melebihi target peserta pada ngantri.

Kelebihan bandiklat itu sendiri apa bu?
Ya yang bisa menilai orang lain.. ya dilihat dari hasilnya..
Apakah karyawan setuju dengan adanya penilaian bu?

Setuju tidak setuju itu harus menerima itu sudah aturan dari Pemda tidak cuma
badan diklat tapi semua instansi harus diadakan penilaian seperti yang saya utaran
itu dengan rambu-rambune ini ini itu yang menentuka pemda. Ya mau tidak mau
harus menerima tapi menurut pandangan saya sangat berfanfaat sekali mbak
karena apa dengan pemberian reward itu kan semakin bersaing dengan teman-
teman yang yang lain, ahh biayar besok aku mendapat reward jadi kan mereka
malu juga mbak nek aku ko disini sering ditegur malah ada yang ekstrim lagi di
bawasda di inspektorat malah diumumkan di apel. Disini kita ga ada apel mbak
ini loh yang tidak masuk bulan ini yang mendapatkan reward besoknya
diumumkan sementara kalau badan diklat pas ada rapat dengan semua karyawan
kepala badan hanya nhgumumke yang mendapat prestasi saja nah itulah kita belum
bisa ngumumke masih menggunakan rasa, ini loh sing elek-elek disana sudah
ekstrim diumumkan di apel nah merekan kan malu to mbak malu jadi semakin
terpacu untuk bisa lebih baik.

Sanksi terberat yang diberikan ke karyawan berprestasi buruk apa bu?

Oh sanksinya ada, kita buat hukuman disiplin nanti kan hukuman disiplin ada
yang sedang dan berat yang sedang hanya teguran lisan nanti kalau udah ya abis
itu teguran tertulis abis itu penurunan gaji, penurunan pangkat, dan jika sudah
dikomulatif menjadi 40 hari ya harus diberhentikan sebagai PNS jadi ada
jenjangya.

Berarti itu ada komunikasi atau kesepakatan antara atasan dan bawahan untuk
mencapai prestasi yang diinginkan bu?

Itu sudah aturan mbak
Adakah pendokumentasian setelah melakukan penilaian bu?

Oh iya itu selalu jadi kita bisa melihat ohh siapa sih yang kemaren dirangking
pertama atau kedua itu selalu terus siapa yang menjadi karyawan berprestasi.

Apakah ada pelatihan bagi karyawan yang berprestasinya kurang bu?



Jawab:

21.

Jawab:

22.

Jawab:

Ya iya.. kan selain kita penyelenggara kita sendiri ya.. kita juga ikutkan mereka
disana, tapi kita juga ada tawaran mbak tawaran dari luar jika memang diperlukan
ya diikutkan memang kita memang kita siapkan dana untuk peningkatan SDM.

Apakah pelatihan itu salah satu umpan balik dari hasil penilaian?

Ya ngga.. itu dari keperluan kita misalnya SDM kita bidang ini ya oh blm bisa
Komputer kalo keuangan ya kita diklatkan keuangan berdasarkan kompetensinya
mbak.

Sistem lelangnya di bandiklat seperti apa bu?

Itu ka nada aturannya juga mbak praturan pemerinatah jadi kalau yang nilainya
sekian itu bisa penunjukan langsung yang ini pembelian langsung, yang nilai
segini bisa dilelang sederhana itu sudah ada aturannya mbak. Dan kita punya
anggaran berapa itu nanti sistem pengadaannya itu menurut aturan pemerintah.

Hari /tanggal : Rabu / 15 Mei 2013

Jam

Lokasi

: 11.00-11.30
: Di Ruang bagian Kemitraan BANDIKLAT DIY

Sumber data : Bapak Pitarto (Kepala Bidang Kemitraan BANDIKLAT DIY)

1.

Jawab:

Jawab:

Jawab:

Jawab:

5.

Bapak saya mau nanya tentang kepuasan pelanggan terhadap pelayanan diklat
disini pak?

Ini baru dilakukan survai belum ada hasilnya. Adanya kan evaluasi pembelajaran
dan evaluasi penyelenggaraan tapi kalau indeks kepuasan pelanggan baru mau
dilakukan kalau yang kaitannya dengan angket baru mau dilakukan evaluasi ya
evaluasi peyelenggaraan misalnya ya kaitannya konstruksi kaitnnya sarana
prasarana.

Ada target yang harus dicapai ga pa?

Ada targetnya, targetnya ini kan ini 7 milyar pendapatannya yang kemaren ya ...
rata-rata 7 milyar. Tahun ini dan tahun kemaren tercapai semua, biyasanya
melebihi target karena ada perubahan. Penetapannya atau targetnya kan 7 milyar
tapi itu nanti karena jumlah angkatan bertambah mesti melebihi itu.

Apakah targetnya itu cuma berdasarkan jumlah keuangannya saja pak?

ya nanti kan itu bisa dilihat dari angkatane jadi 7 milyar itu sekitar 9 sama ... jadi
13 angkatan. Dulu pernah 11 milyar, 9 milyar pernah juga 7 milyar.

Apakah dari instansi yang mengirimkan peserta diklat memberikan respon
terhadap hasil dari diklat yang diikuti di badan diklat?

Ga da ...karena itu yang mengukur dari instansi yang bersangkutan jadi kita
hanya mendiklat saja terus nanti karena dia ini khusus yang diluar pegawai kita
kalau pegawai Provinsi ada diukur tapi kalau pegawai luar kabupaten misalnya
dari nusa tenggara barat mengirimkan kesini dia didiklat misalnya terus nanti
setelah selesai diklat dia mengerjakan ada peningkatan kinerja atau tidak, laporan
kesini to maksudnya?? Ga da .. kalau laporan seperti itu mungkin laporan seperti
itu ke BKD yang sana,, setempat.. laporannya tidak ke kita.

Yang membedakan bandiklat sini dengan bandiklat yang lain apa pak?



Jawab:

Jawab:

Jawab:

Jawab:

Jawab:
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Jawab:

11.

Jawab:

Kita yang bedakan indeknya mbak.. indeksya lebih murah pertama itu dibanding
yang lain terus.. ini Jogja sudah terkenal memang dari semua. Karena kota
pendidikan, kota pariwisata sudah terkenal secara eksternal kan sudah terkenal ya
diklat ini ya nunut terkenalnya Jogja itu kalau dari sisi marketing dari kita ,, kita
memang indeksnya lebih murah lebih kecil tadi ya kita. Lingkungan kotanya
relative kecil tidak macet terus jarak jangkaunya juga mudah dari mana-mana itu
sisi positifnya dari eksternal itu dari internal ya kita relative murah dan biaya
hidup disini relative murah juga disini juga kaitannya dengan penyelenggaraan
diklat kita sesuai dengan aturan dari LAN bahkan Kita juga menggunakan tenaga
pengajar dari UGM, UNY, dari pejabat-pejabat struktural dan praktisi itu kan sisi
keunggulannya disitu kita mendatangkan penceramah dari LAN, dari bupati-
bupati ydari daerah yang mengirim kita keunggulan disitu..

Target itu dilakukan pada saat melakukan perencanaan itu pak?

lya pas awal tahun.. terus kita juga melakukan promosi mengirim surat kemana-
mana setiap tahun keseluruh Indonesia kita melakukan itu. Memang dari sisi
eksternal kita sudah menarik tapi kita juga melakukan promosi melakukan surat
penawaran melakukan kunjungan setiap orang dating kita layani secara baik.

Kunjungan itu dilakukan dalam jangka waktu berapa?

Keluar jawa ada 7 kunjungan ke jawa ada 13 kunjungan terus surat penawaran itu
kesemua daerah lewat pos. ya itu untuk semua kabupaten seluruh Indonesia itu
ada sekitar 440, 450 kabupaten tak kirim semua. Kecuali kota-kota provinsi itu
yang tidak karena kota provinsi itu biyasanya sudah ada badan diklat sendiri.

Dari hasil pengiriman surat itu berapa yang memberikan balasan pak?

Tiap tahun ada sekitar 45 tapi itu yang masuk ke kita tapi ada yang kita
kembalikan tidak bisa tamping ya karena quotanya sudah penuh mungkin ada
sekitar 60 atau 70 yang berminat tapi karena. Itu kan 40-45 itu yang terakomodir
berarti itu yang bisa ikut diklat disitu ka nada juga yang karena terlambat atau
gimana dia harus mengirimkan surat terus kita kembalikan nah itu sekitar antara
60 an 65 di kabupaten kota.

Setiap setelah melakukan pengiriman dilakukan evaluasi ga pak?

Oh iya dilakukan evaluasi.. kan nanti saya lihat datanya ini mana yang mengirim
saja daerah yang sudah khususnya yang kita lihat ya daerah yang dekat kita
misalnya daerah Acaeh ya kita ga kirim, Medan, Sumtra Barat itu misalnya yang
tidak kita kirim Sulawesi itu ya sedikit Kalimantan.. jadi itu ada daerah-daerah
khusus tapi kan kita juga da pelanggan setia itu to..

Apakah bapak melakukan pengawasan terhadap keluar masuknya surat ?

Oh ia ini kan memantau baik surat masuk maupun surat yang keluar surat yang
dikirim ini kabid kan yang paraf jadi ya mesti tahu kasubid tahu kabidnya juga
tahu nanti dilakukan evaluasi di waktu-waktu tertentu misalnya ini kita mengirim
penawaran ya kita evaluasi nanti. Dan selalu didokumentasikan karena arsipnya
dinilai e mbak..

Bagaimana dengan pertumbuhan penjualannya pak?

Berdasarkan data dari jumlah alumni pada tahun 2009 mengalami lonjakan yang
signifikan dan mulai tahun 2010-2011 mengalami penurunan dan untuk data
tahun 2012-2013 belum dibukukan secara jelas sekitar 16 ribu alumn.



Hari /tanggal : Jum’at /17 Mei 2013

Jam

Lokasi

: 10.30-11.00
: Di ruang MENSA BANDIKLAT DIY

Sumber data : Ibu Yanti (Peserta Diklat dari Baturaden Banyumas)

1.

Jawab:

Jawab:

Jawab:

Jawab:

Jawab:

6.

Jawab:

7.

Saya mau nanya bu apa kesan ibu selama mengikuti pelatihan di disini?

Ya kalau kesannya sii... misalkan dari materi apa jadi nambah pengalaman kan
pesertanya disini dari berbagai daerah jadi nambah temen yaa ini kan dari seluruh
Indonesia kan lebih intinya ya nambah temen lahh.. terus dari fasilitas sebenernya
lumanyan cuman memang ada nurut saya masih ada hal-hal yang kurang lah ya..
ya contone ya kalau fasilitas ya dah cukup lumayan lah ya masih ada yang kurang
tapi ga terlalu prinsip sebenerya secara keseluruhan sebenerya sudah bagus
cuman kalau saya itu yang kurang mungkin koordinasi antara peserta dengan
panitia, pada saat orang dateng masih bingung mau kemana itu juga diterimannya
diposisi mana itu terus dari situ terus kemana Kkita juga bingung.. ini ya
pengalaman saya baru datang saya bingung saya itu harus menemui siapa begitu
didepan. Ternyata yang lain kan langsung kekamar kalau saya kan ga didepan
dari depan harus jalan kesini itu kan baru dateng itu hal-hal sepele tapi membuat
kesan jadi oh teryata baru dating susah juga ini ga ada panitia khusus.

Menurut ibu apakah WI sudah menyampaikan materi sesuai dengan
kemampuannya?

Rata-rata sih sudah bagus semuannya cuma mungkina ada beberapa yang kurang.
Materine bagus cuman penyampaiannya ada kurang jadi bikin ngantuk. Itu sih
beberapa tok selaine bagus.

Sedangkan untuk staf yang lain dibandiklat gimana bu kinerjanya ?

Kalau staf sih tidak berhubungan langsung sihh yang berhubungan langsung kan
dengan panitia jadi kan ga begitu faham tapi sih secara keseluruhan bagus.
Cuman disini kesulitannya lokasinya kan jauh ini kan mau keluar aja jauh susah
ga ada kendaraan ga ada fasilitas mungkin disini tidak menyediakan apa atau apa
bekerjasama dengan koperasi untuk mengadakan ojek atau apa jadi kedepannya
lebih gampang .

Ada penilaian kepada panitia ga bu?

Oh ada kepenilain panitia ada, penilaian ke pengajar ada terus kepeserta juga ada
dalam bentuk kuisioner,

Kapan dilakukan penilaian terhadap pengajar bu?

Penilain dilakukan setiap selesai mengajar ya kadang-kadang ga sempat ya
akhirnya dikumpul. Ini kan per pengajar per mata pelajaran. Kaya evaluasi
penyelenggara itukan 2 kali dalam satu periode diklat yaitu di pertengahan
mendekati akhir. Kalau peserta baru sekali eh dua kali.

Apakah ada pengwasan dari para petinggi-petinggi dari bandiklat itu sendiri bu?

Pejabatnya saya kurang begitu tahu yang berkaitan kan ininya kan bagian
diklatnya kalau yang lainnya kan ga ada hubungan . kecuali kepala badan dan
cuma yang berhubungan dengan diklat yang sering melakukan pengwasan.

Kelebihan bandiklat itu sendiri apa bu?



Jawab: Dalam hal apa, dalam hal penyelenggaraannya atau materinya. Nek secara umum
mungkin ya materine tapi sudah ada panduannya disini mengikuti panduan kan
yaa kalau menurut saya sihh sama dimana-mana badan diklat ya seperti ini.

Hari /tanggal : Jum’at / 17 Mei 2013

Jam :11.00-11.15

Lokasi : Di ruang Asrama Diklat

Sumber data : Ibu Teni (Peserta Diklat dari Barito Timur Kalimantan Tengah)
1. lbu mau nanya disini pelayanan yang diberikan gimana bu?

Jawab: Sangat memuaskan alasanya ya memang disini dari segi yang lainnya emang
masih kurang tapi saya anggap puaslah segi makanan, pelayanan kebersihan disini bersih,
apa yang kita perlukan ada orang-orangnya juga ramah-ramah disini.

2. Kalau dari segi fasilitasnya giman bu?
Jawab: Fasilitasnya ya lumanyan cukup
3. Kalau pelayanan dari panitia gimana bu?
Jawab: Sippp..
4. Pengajar dalam memberikan materi sudah sesuai belum bu?
Jawab: Sesuai, sangat sesuai.
5. Ada penilaian kepanitia ga bu?
Jawab: Ada..
6. Penilaian WI dilakukan dalam waktu berapa bu?

Jawab: Tiga kali dalam seminggu, abis begitu selasai mata pelajan kaya seperti ini kan,
besok besoknya lagi oh ga tiga kali ya berapa kali ya sekitar empat lah

7. Panilaian ke panitia dilakukan dalam jangka waktu berapa bu?
Jawab: Paniti itu seminggu satu kali dua kali ya

8. Ibu sering lihat ada pengawasan yang dilakukan oleh pejabat-pejabat bandiklat
gab u?

Jawab: Ga pernah, tapi mungkin karena saya mba jarang disini kalau udah capek masuk
kamar kan materinya dari jam 8 istirahat sebentar mulai lagi sampai malam nanti
paling satpam.

9. Keunggulan Bandiklat sini apa bu?

Jawab: Hihihihihi.... Bentar yaa dari segi itunya ya kita disini itu memang bener-bener
dididik bukan cuma untuk refresing, jalan-jalan kita jauh dari keramaian jadi
bener-bener jadi seorang pemimpin itu ditempa oleh mereka disini disinilah diuji
kesabaran dan gimanlah kita disini itu bener-bener belajarlah disini bukan untuk
datang untuk main-main aja dan dari segi biayanya termasuk yang paling murah.

10. Ibu dikirim kesini atas disuruh oleh atasan ibu?

Jawab: lya..



Hari /tanggal : Jum’at / 17 Mei 2013

Jam

Lokasi

:11.30-11.15
: Di ruang Widya Iswara BANDIKLAT DIY

Sumber data : Sukatno (Staf WI BANDIKLAT DIY)

1.

Jawab:

Jawab:

Jawab:

Jawab:

Jawab:

Jawab:

Pak saya mau menanyakan tetntang penilaian kinerja W1 di bandiklat seperti apa?

W] setiap mengajar ada evaluasi dari peserta ada 13 kreteria, diantaranya tentang
ketepatan waktu mulai sampai dengan selesai, bagaimana cara berpakaian,
bagaimana bicaranya, bagaimana penguasaan materi, bagaimana memberikan
motivasi kepada peserta, bagaimana dia menjawab pertanyaan, bagaimana dia
menjelaskan pertanyaan dari peserta, bagaimana dia etika dalam cara
berbicaranya, ada 13 hal tentang evaluasi Widya Swara. Dengan demikian widya
swara itu masuk aja sudah dinilai oleh peserta Widya Swaranya seperti apa... apa
dia punya kompetensi tentang materi yang disampaikan atau tidak. Nanti jelasnya
tentang 13 kreteria penilaian widya swara dia mempunyai kompeten atau tidak
tentang materi yang disampaikan.

Itu penilaian dilakukan kapan saja pak?
Setiap saat ngajar dilakukan evaluasi widya swara.
Hasil penilain itu masuk kemana pak?

Itu masuk kebagian penjenjangan diklat yang dilakukan oleh penjenjangan
evaluasinya masuk ke penjenjangan, yang dilakukan oleh teknik dan fungsioanal
masuk ke teknik fungsional, pengembangan sumber daya manusia masuk ke
pengembangan sumber daya manusia

Kelebihan dari Bandiklat sini dengan Bandiklat yang lain apa pak?

Kelebihan Bandiklat, kekuatannya ia ada sarana dan prasarananya, ada materi-
materi modul diklat yang ada materi pelatihannya, adanya suatu pogram pelatihan
yang setiap tahun sudah ada perencanaan dari januari sampai desember sudah
ada dan perencanaan jangka panjang juga sudah ada dan jelas, sudah ada jaringan
diklat sehingga diklat ini bisa berjalan terus menerus sampai menolak-nolak
peserta, termasuk widya swaranya ini hal-hal yang mendukung diklat ini bisa
berjalan terus.

Kelebihan Widya Swra dengan di bandiklat lain apa pak?

Widya Swara mempunyai seni dan ilmu bagaimana mengajar sehingga anda
melihat saya langsung itu seni..

Ada penilain khusus untu Widya Swara ga pak?

Ada, penilaian diantaranya bagaimana dengan presensi masuk pake ini apa
absensi, bagaimana kesetiaan Widya Swara terhadap pimpinan, bagaimana
hungan Widya Swara dengan pejabat struktural lainnya, bagaimana kerjasama
Widya Swara dengan Widya Swara, bagaiman Widya Swra dengan karyawan
yang ada.



7.

Jawab:

Dilakukan pengawasan juga ga pak?

Kita sudah melaksanakan iso, iso itu didalam nya sudah ada pengawasan
katakanlah Widya Swara diawasi oleh bidang apa ?

Hari /tanggal : Jum’at / 17 Mei 2013

Jam
Lokasi

: 11.15-12.00
: Di ruang Widya Iswara BANDIKLAT DIY

Sumber data : Pak Totok (Ketua Widya Iswara BANDIKLAT DIY)

1.

Jawab:

Jawab:

Jawab:

Jawab:

Jawab:

Jawab:

Bagaimana sistem pengawasan terhadap W1 seperti apa pa?

Sistem pengawasan berdasarkan dari strukrur organisasi jadi kita langsung
dibawah kepala badan setiap hasil dari penilaian pengawasan dari widya swara itu
akan dinilai dalam DP3 itu oleh atasan atasan langsungnya adalah kepala badan
itu sistem pengawasaanya tapi tidak menutup kemungkinan akan saling
melakukan proses pengawasan jadi antar WI saling mengingatkan satu sama
lainnya sebagai salah satu citra yang dilakukan WI supaya salaing membantu dan
mengawasi, mengamati bukan bermaksud untuk menakut-nakuti ya atau
mempunish tetapi mengingatkan dari sisi internal widya swara.

Kalau penilai kinerja itu sendiri pa?

Kalau penilaian didalam tahapan untuk mendapatkan tunjangan perbaikan
penghasilan memang itu ada saling menilai didalam kinerja organisasi widya
swara itu nanti ada blangko yang setiap 3 bulan kita diberikan blangko untuk diisi
buwat penilaian itu ada beberapa itu kalau mau lihat blangkonya dibagiannya pak
herwanto. Setiap karyawn kita itu pasti diberi itu lalu dikelompokkan antar
kelompok widya swara itu yang memberikan penilaian.

Blangkonya itu sama dengan buwat karyawa lain ga pak?

Sama persis itu itu adalah format organisasi itu untuk menentukan nilai besaran
tunjangan perbaikan penghasilan.

Penilaian itu dilakukan dalam jangka waktu berapa pak?

3 bukan sekali, dilakukan antar teman sendiri kalau pengawasan tadi pertahun,
pengawasan kan out put nya penilaian ya to.... pengawasan terus penilaian kalau
yang dari kepala badan dilakukan dalam bentuk DP3.

Dari hasil penilaian itu ada rewardnya ga pak?
Kalau yang TPP jelas menentuka rewardnya setiap 3 bulan sekali.
Menurut bapak kelebihan bandiklat sini itu apa pak?

Oh banyak Widya Swraya itu mendapatkan nilai yang terbaik dalam akreditasi ini
dalam proses akreditasi kelembagaan ini ka nada unsur-unsur yang dinilai dan
salah satunya tenaga kediklatan yang terdiri dari widya swara dan penyelenggara
ya widaya swara ini nilainya yang paling bagus kemudian sarana dan prasarana
itu nilaianya lebih rendah dari nilai ini tenaga kedilatan ini kemudian pogramnya
itu unsur yang dinilai sebagai lembaga yang layak menyelenggarakan diklat
aparatur penilaiannya adalah LAN tenaga pengajar, sarana dan prasarana, pogram

. Kurang lebih itulah. Kemudian dari pogramnya juga ada diklat yang



Jawab:

Jawab:

terakreditasi yaitu tadi teknik fungsional yaitu pengadaan barang jasa sudah ada
kemudian dari sisi pmerintah daerah diklat transformasi birokrasi itu juga unggul
tterus dari sisi nasional PIM 3, PIM 4 dan Pra-jabatan. Itu diklat-diklat yang
unggul lokasinya juga luas di daerah jauh dari keramaian juga sehingga peserta
yang komitmenya tinggi dia akan konsentrasi penuh dalam belajar itu menurut
dari saya.

Kenaikan jabatan untuk widya swra ada ga pak?

Ada,, ini contohnya pake daftar usul kenaikan pangkat itu paling cepat 2 tahun
bisa dilakukan dan dikirim kepusat untuk golongan 4B keatas, golongan 3A
sampai 4 A dinilai oleh tim penilai daerah sendiri

Apakah penilaian gaji berdasarkan dari hasil penilaian pak?

Setiap PNS itu dua tahun sekali tidak berdasarkan atas penilaian, penilain itu
sebenerya ada dampaknya sihh jadi kalau penilaian dia males dan tidak disiplin
ya akhirnya ada akibatnya mungkin dia diberhentikan kenaikan gajinya tau
ditunda kenaikan gaji berkalanya itu ada tapi itu jarang terjadi ya otomatis selalu
2 tahun sekali dip ns seperti itu.
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